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  v  ABSTRAK Penulisan skripsi yang berjudul “Analisis Pengaruh Fluktuasi Harga Emas dan Kualitas Produk terhadap Profitabilitas Home Industry Perhiasan Emas Desa Sendangduwur Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan” dilatar belakangi oleh pelaksanaan jual beli perhiasan dengan harga emas yang relatif berubah setiap waktu. Sedangkan dalam hal ini penentuan harga perhiasan emas dilakukan oleh pengrajin yang berdasar pada harga emas dunia dan kualitas produk. Oleh karena itu dalam penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah fluktuasi harga emas (X1) dan kualitas produk (X2) berpengaruh secara simultan maupun secara parsial terhadap profitabilitas. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan responden pengrajin home industry perhiasan emas yang berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data adalah dengan kuesioner dan wawancara untuk memperoleh data primer dan kajian kepustakaan untuk data sekunder. Teknik analisis data adalah dengan regresi linier berganda dengan menganalisis uji R, uji t dan uji F.  Dari pengujian, bahwa secara bersama-sama variabel X1 dan X2 berpengaruh terhadap variabel Y. Hal tersebut diketahuhi nilai Fh= 21.853 dan Ft adalah 3.354 yang berarti  X1 dan X2 bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Y karena 21.853 (Fh) > 3.354 (Ft). Diketahui t tabel pada signifikan 0.20 diketahui 1.314 dan th pada variabel X1 = 1.322 > 1.314. Begitu juga dengan variabel X2 dapat dilihat nilai  th = 1.534 > 1.314. Hal ini berarti variabel X1 dan X2 memiliki hubungan secara parsial terhadap variabel Y. Saran untuk pengrajin perhiasan emas di Desa Sendangduwur diharapkan mengembangkan metode proses pembuatan perhiasan secara lebih modern. Untuk pengrajin yang memiliki toko diharapkan untuk mencantumkan daftar harga ter-
update emas dunia dan menunjukkan timbangan saat. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan meneliti dengan variabel yang lain atau dengan objek penelitian home industry di daerah lain untuk pembanding dan acuan dalam mengembangkan pengetahuan.  Kata kunci:Fluktuasi Harga Emas, Kualitas Produk, Profitabilitas  
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  1  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Emas merupakan logam yang memiliki karakter yang unik, yaitu tidak mengalami korosi. Logam biasanya mudah reaktif jika terpengaruh oleh lingkungan dengan melepaskan elektron melalui udara dan air. Sedangkan emas susah untuk melepaskan electron meskipun terpengaruh oleh lingkungan sehingga emas tidak mengalami korosi.1 Selama berabad-abad, emas menjadi suatu tolak ukur kelas sosial yang menjadikan seseorang lebih disegani dalam masyarakat. Emas juga memiliki nilai yang cenderung tidak pernah turun, sehingga banyak masyarakat yang lebih memilih berinvestasi dengan menggunakan emas. Dalam era modern saat ini, emas tidak hanya berupa emas batangan sebagai investasi saja, melainkan dalam bentuk perhiasan dan kosmetik.  Dalam investasi yang berbentuk perhiasan adalah investasi yang diminati oleh kaum wanita yang berupa aksesoris seperti gelang, anting, kalung, cincin dan lain sebagainya. Biasanya emas yang dijadikan perhiasan bukanlah emas yang seratus persen berasal dari emas murni, melainkan dicampur dengan beberapa logam mulia lainnya seperti tembaga dan perak. Setiap campuran emas dengan logam mulia lainnya, dapat menghasilkan warna yang berbeda. Saat emas murni dicampur dengan tembaga, akan menghasilkan warna kemerahan pada perhiasan emas. Sedangkan saat emas yang dicampurkan dengan perak, akan menghasilkan                                                            1 Ferren Bianca,Sukses Memiliki Toko Emas Tanpa Modal,(Jakarta:Laskar Aksara,2014), hlm 3-4. 
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 2  warna kekuningan. Di desa Sendangduwur, mayoritas memproduksi perhiasan emas yang berbahan emas murni dengan campuran perak dan tembaga. Sehingga warna yang dihasilkan oleh perhiasan emas desa Sendangduwur adalah jingga.  Selain berdasarkan warna dan karat, perhiasan emas juga dinilai berdasarkan bentuk dan keunikan. Biaya pembuatan perhiasan yang menghasilkan perhiasan disebut dengan ongkos pembuatan yang berlaku ketentuan semakin rumit maka akan semakin mahal ongkos pembuatannya. Hal ini dikarenakan waktu yang dibutuhkan untuk membuat perhiasan lebih lama dan lebih sulit. Investasi emas memiliki sifat middle risk  yang berarti investasi emas sangat aman dan hasilnya cukup menggiurkan. Setiap ada peristiwa tentang merosotnya perekonomian, harga emas akan cenderung naik. Sebaliknya, jika perekonomian mengalami peningkatan, maka harga emas akan cenderung flat. Oleh sebab itu banyak masyarakat yang berinvestasi pada emas sebagai cadangan saat perekonomian mengalami kondisi buruk.2 Produksi perhiasan emas banyak sekali dilakukan oleh masyarakat, mulai dari home industry sampai industri besar yang tersebar di seluruh Indonesia. Industri mempunyai peran sebagai sektor pemimpin (leading sectors) yaitu dengan adanya pembangunan suatu industri, akan memacu dan menaikkan sektor yang lainnya misalnya sektor jasa. Dengan adanya pertumbuhan industri, sektor jasa akan berkembang seperti contoh  berdirinya lembaga-lembaga keuangan. Dengan hal ini akan menyebabkan meluasnya peluang kerja yang akan menaikkan pendapatan (daya beli). Dengan meningkatnya pendapatan (daya beli), maka                                                            2 Sholeh Dipraja, Siapa Bilang Investasi Emas Butuh Modal Gede?,(Jakarta:PT. Tangga Pustaka,2011),hlm 2 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 3  permintaan akan naik dan hal itu menunjukkan bahwa perekonomian di daerah tersebut telah mengalami pertumbuhan.3 Di desa Sendangduwur merupakan salah satu desa sentra home industry yang bergelut di bidang kerajinan logam mulia, batik tulis dan bordir di Kecamatan Paciran kabupaten Lamongan. Menurut data Badan Pusat Statistik Kecamatan Paciran dalam angka tahun 2017, desa sendangduwur dengan luas desa 0,22km2 terdapat 21 pengrajin logam mulia yang 13 diantaranya adalah penduduk desa Sendangduwur dan 8 lainnya berasal dari desa Sendangagung.4  Kerajinan perhiasan emas sudah menjadi profesi turun temurun oleh warga desa Sendangduwur hingga saat ini. Konon kerajinan perhiasan emas ini dibawa oleh Sunan Sendangduwur atau yang bernama Raden Noer Rohmat pada sekitar abad ke 15. Pada saat itu, para kaum pria belajar membuat perhiasan kepada Sunan Sendangduwur dan kemudian diturunkan sampai sekarang.5  Dalam penjualan perhiasan emas, tidak lepas dari satuan yang melekat pada emas yaitu karat dan gram. Di pasar, masyarakat lebih mengenal dengan istilah emas tua, emas muda, emas Malaysia, emas Jawa, emas Lampung dan lain sebagainya. Anggapan masyarakat tentang istilah tersebut tidaklah salah, karena tiap daerah memiliki karakteristik perhiasan yang berbeda berdasarkan kadar karat yang dikandung. Mulai dari kadar yang tertinggi yaitu 24 karat yang setara dengan 99% emas murni, 18 karat yang setara dengan 75%,  12 karat setara dengan 50%                                                            3 Basuki Pujoalwanto,Perekonomian Indonesia; Tinjauan Historis, Teoritis, dan 
Empiris,(Yogyakarta:Graha Ilmu ,2014), hlm 214. 4 Badan Pusat Statistik Kabupaten Lamongan,Kecamatan Paciran dalam Angka 
2017,(Lamongan:BPS Kabupaten Lamongan,2017), hlm 148-149. 5 Aflahul Abidin,”Surya.co.id Perajin Perhiasan Emas Sunan”, http://surabaya.tribunnews.com/2013/12/22/perajin-perhiasan-emas-sunan, 1 November 2018 
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 4  dan seterusnya. Semakin besar kadar karat, maka akan semakin tinggi nilai harganya.6 Di pasaran, satuan berat yang digunakan adalah satuan gram. Namun satuan dalam perhitungan harga emas murni dunia adalah troy per ounce dalam mata uang US Dollar. Jika menggunakan satuan gram, maka harus dirubah dengan persamaan 1 troy per ounce = 31,1 gram yang kemudian dikonversikan ke dalam kurs nilai Rupiah terhadap Dollar US saat ini. Sehingga dalam menghitung harga emas di Indonesia, harus melibatkan dua faktor yang mempengaruhi yaitu harga komoditi emas dunia dan nilai tukar Rupiah terhadap Dollar US.7 Seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini yang menunjukan korelasi harga emas dunia dengan nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar  per tanggal 1 November 2018.8 
Tabel 1.1. Tabel Korelasi Harga Emas Dunia 

Harga Emas per 1 November 2018 
Satuan Dollar US Kurs Rupiah 
Ons   1.214,02 (-0,79) 15.227,00 18.485.883 
Gr  39,03 15.227,00 594.335 (-386,75) 
Kg  39.031,65 15.227,00 594.334.925   Dengan rumus perhitungan sebagai berikut :9 ����� ���� 	
����� ���� =  ℎ���� ���� �� ����� �������������31,1 × ���� 
����ℎ                                                            6Sholeh Dipraja, Siapa Bilang Investasi Emas Butuh Modal Gede?,(Jakarta:PT. Tangga Pustaka,2011), hlm 7-10 7 Istijanto Oei, Kiat Investasi Valas, Emas, Saham Panduan Praktis Membiakkan Uang Lewat 

Valas, Emas dan Saham yang Penuh Gejolak,(Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama,2009) hlm 63 8 T.n.,”Edukasi Pintar Berinvestasi –dari FBS”, https://kursdollar.net/, 1 November 2018 9 Sholeh Dipraja, Siapa Bilang Investasi Emas Butuh Modal Gede?,(Jakarta:PT. Tangga Pustaka,2011), hlm 10 
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 5  Dalam transaksi jual beli perhiasan emas di pasar, harga emas serinng mengalami perubahan harga dalam beberapa periode. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah harga emas dunia. Dalam hal ini, pelaku home industry harus mengambil kebijakan penentuan harga dalam mengambil keuntungan yang adil dimana tidak ada pihak yang dirugikan. Karena dalam praktek transaksi di lapangan, harga jual dan harga beli nilainya berbeda.  Menurut Bapak Kaspandi sebagai salah satu produsen home industry di Desa Sendangduwur mengatakan bahwa selisih antara harga jual dan harga beli di pasaran dipengaruhi oleh 2 faktor. Yang pertama adalah biaya ongkos pembuatan dari perhiasan tersebut. Yang kedua adalah penyusutan dari perhiasan yang terkena gesekan akibat dari pemakaian konsumen.10 Dengan menunjukkan timbangan saat transaksi, kedua belah pihak akan mengetahui timbangan yang sebenarnya dari produk yang ditransaksikan. Hal ini tentu saja akan membuat kedua belah pihak tidak ada yang merasa dirugikan karena satu sama lain mengetahui secara jelas dan transparan. Selain timbangan, harga emas yang setiap hari dapat berubah sesuai dengan keadaan pasar global, juga perlu terpampang jelas di dalam toko. Hal ini untuk menghindari adanya kecurangan yang dilakukan oleh penjual terhadap konsumen yang buta harga karena tidak semua konsumen selalu melihat perkembangan harga emas dalam pasar global. Pemberian pemahaman akan tiap bentuk perhiasan yang berbeda, membuat harga dari perhiasan juga berbeda walaupun dengan kadar emas yang                                                            10 Kaspandi, wawancara,Desa Sendangduwur Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan,8 September 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 6  sama. Hal ini juga perlu disampaikan kepada konsumen untuk membuat transaksi yang sah sehingga tidak merugikan satu sama lain.  Pelaksanaannya di pasaran, penjual tidak secara gamblang menunjukkan timbangan kepada konsumen pada saat konsumen menjual perhiasannya. Sehingga hal tersebut rawan akan kecurangan penjual terhadap timbangan. Selain itu, harga emas terupdate tidak terpampang jelas pada toko penjual, sehingga penetapan harga yang tidak sesuai dengan pergerakan harga emas saat terjadi transaksi yang menjadikan penjual mengambil keuntungan lebih dari batas kewajarannya. Oleh karena itu, penulis memilih judul yang disebutkan untuk mengetahui bagaimana fluktuasi harga  emas dunia dan kualitas produk mempengaruhi profitabilitas home industry perhiasan emas di desa sendangduwur kecamatan paciran kabupaten lamongan dalam prespektif islam.  
B. Rumusan Masalah 1. Apakah fluktuasi harga emas dan kualitas produk berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas home industry perhiasan emas di desa Sendangduwur Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan? 2. Apakah fluktuasi harga emas dan kualitas produk bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas home industry perhiasan emas di desa Sendangduwur Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan?  
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 7  
C. Tujuan Penelitian 1. Untuk membuktikan apakah fluktuasi harga emas dan kualitas produk berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas home industry perhiasan emas di desa Sendangduwur Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. 2. Untuk membuktikan apakah fluktuasi harga emas dan kualitas bersama-sama  berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas home 

industry perhiasan emas di desa Sendangduwur Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.  
D. Kegunaan Hasil Penelitian 1. Kegunaan Teoritis Untuk mengetahui bagaimana dampak dari fluktuasi harga dan kualitas produk dapat mempengaruhi profitabilitas sebuah industri. Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengambil objek emas yang mempengaruhi home industry perhiasan emas yang berada di desa Sendangduwur kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.  2. Kegunaan Praktis Untuk mengetahui bagaimana pelaku home industry mengambil keuntungan dan menjadi jawaban atas pertanyaan masyarakat tentang penentuan harga jual dan harga beli perhiasan emas yang membuat transaksi jual beli lebih transparan dan terhindar dari rasa dirugikan salah satu pihak.  
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  9  BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  1. Harga  Harga merupakan salah satu elemen terpenting dalam menentukan pangsa pasar dan keuntungan suatu perusahaan. Harga juga merupakan elemen yang mempengaruhi pilihan konsumen dalam menentukan pilihan produk yang akan dikonsumsi. Meskipun dalam beberapa tahun terakhir harga tidak menjadi faktor utama dalam pemilihan produk, akan tetapi tetap saja harga menjadi satu pertimbangan penting dalam pemilihan suatu produk. Bagi konsumen, yang paling penting adalah harga yang adil dalam artian barang yang didapat sesuai harga yang ditetapkan. 1 Strategi penetapan harga berdasarkan persepsi pelanggan mengenai nilai dibagi menjadi dua, yaitu yang pertama penetapan harga berdasarkan nilai konsumen. Penetapan harga berdasarkan nilai berarti produsen atau pemasar mendesain produk dan strategi pemasaran terlebih dahulu kemudian menentukan harga. Hal yang perlu diingat adalah nilai yang baik bukan berarti harga yang murah. Akan tetapi produk yang bernilai tinggi membutuhkan bahan baku yang mahal dan pengerjaan yang sulit serta membutuhkan waktu yang lama. Hal ini membuat harga menjadi lebih mahal, akan tetapi dengan nilai dan kualitas yang baik pula.                                                             1 Ari Setiyaningrum, Jusuf Udaya dan Efendi,Prinsip-prinsip Pemasaran – Pengenalan Plus Tren 
Terkini tentang Pemasaran Global, Pemasaran Jasa, Green Marketing,Enterpreneural Marketing 
dan E-Marketing,(Yogyakarta:ANDI,2015),128. 
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10    Kedua adalah penetapan harga berdasarkan biaya. Penetapan harga dengan pendekatan proses ini merupakan yang paling popular dan relatif mudah untuk diterapkan. Dalam penetapan harga ini, adalah penetapan harga yang menyangkut tentang biaya yang harus dikeluarkan untuk produksi, distribusi, dan menjual produk ditambah dengan tingkat pengembalian untuk usaha dan rasio yang harus ditanggung. Perusahaan yang yang tidak mempertimbangkan biaya dalam penetapan harga sangat berbahaya. Hal ini dikarenakan biaya sangat penting dalam menentukan dalam tingkat keuntungan.  2. Fluktuasi Harga Emas Fluktuasi adalah suatu perubahan siklis yang disebabkan oleh beberapa faktor tertentu yang terjadi secara berangkaian dan berturut-turut.2 Fluktuasi juga terjadi pada harga emas yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi harga emas:3 a. Inflasi  Setiap Negara dalam menentukan kebijakan ekonomi biasanya akan melihat tingat inflasi. Prediksi persentase inflasi tersebut menjadi acuan dalam penetapan tingkat harga dan suku bunga. Apabila prediksi tersebut meleset, dan melebihi yang diperkirakan, biasanya harga emas akan melonjak tinggi.  b. Terjadi kepanikan finansial                                                            2 Muhammad sodik, “pengaruh harga emas terhadap minat bertransaksi nasabah pegadaian syariah studi kasus pegadaian syariah cabang raden intan Bandar lampung” (skripsi--Uin Raden Intan Lampung, 2017) 3 Frento T. Suharto,Harga Emas Naik atau Turun Tetap Untung,(Jakarta:Kompas Gramedia,2013),87-89. 
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11    Saat terjadi kepanikan financial seperti pada tahun 1998, maka harga emas akan meroket tidak terkendali. Hal ini disebabkan karena masyarakat enggan untuk memegang uang kertas dan memilih menyimpan kekayaannya dalam bentuk emas.  c. Kondisi politik dunia Ketika politik dunia mengalami ketegangan dan mengakibatkan ketidakpastian ekonomi, membuat harga emas semakin tinggi. hal ini disebabkan para pelaku pasar yang menarik investasinya di bursa saham, valas atau obligasi dan lebih memilih investasi yang aman yaitu emas. Sehingga permintaan terhadap emas akan semakin tinggi.  d. Permintaan terhadap emas Sesuai hukum supply demand, naiknya permintaan  emas yang tidak diikuti oleh ketersediaan emas mengakibatkan harga akan semakin naik.  3. Kualitas Produk Dalam memproduksi sebuah produk, suatu perusahaan harus memperhatikan beberapa aspek yang memberikan kepuasan kepada konsumen. Menurut Philip Kotler, konsumen menyukai produk yang tidak mahal dengan kuantitas yang banyak. Selain itu kosumen juga menyukai produk yang berkualitas dan memberikan fitur inovatif yang terbaik.4 Kualitas produk adalah totalitas dan karakteristik produk yang mampu memuaskan konsumen sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi konsumen.                                                            4 Philip Kotler, Kevin Lane Keller,Manajemen Pemasaran, Edisi Ketiga Belas,Bob Sabran, (t.tp.,:Erlangga,2008),19. 
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12    Kualitas produk, kepuasan konsumen dan profitabilitas adalah tiga hal yang saling berkaitan dengan erat. Semakin tinggi kualitas, maka akan semakin tinggi pula kepuasan konsumen terhadap suatu produk. Jika kepuasan konsumen semaki  tinggi, yang dapat menjadikan hatga lebih tinggi dan sering kali biaya produksi yang digunakan akan lebih rendah.5  Kualitas produk adalah pengantar kepuasan konsumen yang multi dimensi. Dalam hal ini ada beberapa dimensi yang perlu diperhatikan oleh produsen dalam memberikan kepuasan konsumen melalui kualitas produk.6 Menurut Tjiptono, dimensi-dimensi yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:7 a. Performance(Performa) Yang dimaksud dengan dimensi performance adalah keguanaan utama dari produk tersebut. Konsumen akan sangat kecewa terhadap perusahaan apabila dimensi ini tidak terpenuhi.  b. Reliable  
Reliable adalah dimensi yang menunjukkan probability kegagalan produk dalam menjalankan tugasnya.Seperti contoh pompa air dikatakan memiliki reliability yang baik ketika tidak pernah mengalami macet dalam pemakaian.Berbeda dengan reliability, performance lebih ditekankan pada kekuatan pompa air sesuai dengan yang dijanjikan. c. Fitur                                                             5 Ibid 143-144.  6 Handi  Irawan, 10 prinsip kepuasan pelangggan,,( Jakarta: PT Elex Media Komputindo Kelompok gramedia, 2002) , 45-46. 7Fandy Tjiptono,Strategi Bisnis Pemasaran,(Yogyakarta:Andi,2008) 
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13    Fitur adalah aspek sekunder dalam suatu produk.Sejalan dengan perkembangan teknologi yang semakin modern, membuat para produsen semakin berinovasi dalam mengembangkan fitur-fitur dalam produknya. d. Durability (daya tahan) Daya tahan yang dimaksudkan adalah usia pemakaian suatu produk hingga produk itu rusak. Semakin lama penggunaan suatu produk tersebut sebelum rusak, maka produk tersebut semakin berkualitas. e. Conformance to specification (kesesuaian dengan spesifikasi) Keseuaian produk yang telah dijanjikan oleh produsen dengan produk yang ditawarkan kepada konsumen berdasarkan karakteristik desain dan operasinya. f. Aesthetics (estetika) Merupakan daya tarik produk terhadap panca indera.Seperti model atau desain yang artistik, bentuk fisik, warna, dan sebagainya. g. Perceived quality (kesan kualitas) Merupakan persepsi konsumen terhadap keseluruhan dari kualitas ataupun keunggulan suatu produk. Biasanya, karena kurangnya pengetahuan pembeli mengenai atribut atau ciri-ciri produk yang akandibeli, maka pembeli mempersepsikan kualitas produk dari aspek harga, merk, iklan, reputasi perusahaan dan Negara pembuatnya.  
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14    MenurutAssauri, dalam suatu produk terdapat tiga faktor kualitas, diantaranya:8 a. Fungsi barang Fungsi barang yang dimaksud adalah fungsi dari tujuan produk tersebut dibuat atau diproduksi. Hal tersebut perlu diperhatikan oleh produsen untuk membuat produk yang berkualitas. b. Wujud  Saat pertama kali konsumen melihat suatu produk adalah dari wujud barang tersebut yaitu dari bentuk, warna, dan lain sebagainya.  c. Biaya  Semakin tinggi biaya yang digunakan dalam produksi, akan membuat semakin mahal harga jualnya. Hal ini menunjukkan semakin tinggi harga akan membuat persepsi kualitas produk juga semakin baik. Kualitas adalah ukuran relatif kebaikan suatu produk. Mulyadi mengemukakan dalam bukunya bahwa konsep kualitas dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu kualitas kesesuaian dan kualitas desain. Kualitas kesesuaian adalah ukuran pemenuhan kualitas produk terhadap spesifikasi atau persyaratan yang telah ditetapkan. Sedangkan kualitas desain adalah banyaknya spesifikasi yang ditawarkan dalam suatu produk.9   Menjaga kualitas produk tetap baik, perlu dipahami tentang biaya kualitas yang bertujuan utnuk menghindari atau mengurangi adanya kemungkinan produk                                                            8 Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi(Jakarta:Fak. Ekonomi,1993),28. 9 Mulyadi,Total Quality Management,(Yogyakarta:Aditya Media Yogyakarta,1998),254-255. 
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15    berkualitas rendah. Biaya kualitas dapat dibagi menjadi empat yaitu sebagai berikut:10 a. Biaya pencegahan  Biaya pencegahan dilakukan untuk mengurangi jumlah produk gagal.  b. Biaya penilaian  Biaya penilaian dilakukan untuk menilai suatu produk terhadap kesesuaian dengan standar yang ditentukan. c. Biaya kegagalan internal Biaya kegagalan internal adalah biaya yang digunakan untuk memperbaiki produk yang gagal atau cacat yang diketahui sebelum produk tersebut didistribusikan. d. Biaya kegagalan eksternal  Biaya kegagalan eksternal adalah biaya yang digunakan untuk memperbaiki produk gagal yang sudah berada di tangan konsumen.11 Kualitas yang menjadi tolak dalam perhiasan emas di pasaran yaitu berdasarkan tiga hal, yaitu kadar emas yang dikandung dalam perhiasan dan bentuk perhiasan. Kadar emas yang dikandung dalam perhiasan bisa dilihat dari warna nya. Biasanya emas yang dijadikan perhiasan bukanlah emas yang seratus persen berasal dari emas murni, melainkan dicampur dengan beberapa logam mulia lainnya seperti tembaga dan perak. Setiap campuran emas dengan logam mulia lainnya, dapat menghasilkan warna yang berbeda. Saat emas murni dicampur dengan tembaga, akan menghasilkan warna kemerahan pada perhiasan                                                            10 Ibid 255. 11 Nefriani Ester Sandag et al.,”Analisis Biaya Kualitas dalam Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan pada CV Ake Abadi Manado”,Jurnal EMBA,vol.2 no.2(Juni,2014), 1329. 
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16    emas. Sedangkan saat emas yang dicampurkan dengan perak, akan menghasilkan warna kekuningan. Di Desa Sendangduwur, mayoritas memproduksi perhiasan emas yang berbahan emas murni dengan campuran perak dan tembaga. Sehingga warna yang dihasilkan oleh perhiasan emas Desa Sendangduwur adalah jingga.  Selain berdasarkan warna dan karat, perhiasan emas juga dinilai berdasarkan bentuk dan keunikan.  Biaya pembuatan perhiasan yang menghasilkan perhiasan disebut dengan ongkos pembuatan yang berlaku ketentuan semakin rumit maka akan semakin mahal ongkos pembuatannya. Hal ini dikarenakan waktu yang dibutuhkan untuk membuat perhiasan lebih lama dan lebih sulit.12 4. Profitabilitas Gitman mengemukakan bahwa pengertian profitabilitas adalah hubungan antara biaya yang dialokasikan dalam produksi dengan pendapatan yang diperoleh baik dari aktiva lancar maupun tetap. Semakin tinggi efisiensi biaya yang dilakukan dalam produksi, maka akan semakin besar profitabilitas yang akan diperoleh. Adapun pengertian untung adalah hasil dari perhitungan sebagai berikut: ������ = ��	
�����	 − 
���� Dimana pendapatan ditentukan oleh harga penjualan dan jumlah penjualan. ��	�ℎ�����	 = ℎ���� × �����ℎ ������� Nilai didefinisikan sebagai rasio keuntungan yang dirasakan dengan biaya lain yang harus dikeluarkan. Yang termasuk biaya lain adalah waktu yang                                                            12 Sholeh Dipraja, Siapa Bilang Investasi Emas Butuh Modal Gede?,(Jakarta:PT. Tangga Pustaka,2011),3-4. 
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17    digunakan untuk menghasilkan suatu produk, bahan bakar yang digunakan untuk kegiatan produksi, dan kesulitan dalam pembuatan suatu produk tersebut. Nilai yang baik berarti berarti produk tersebut memiliki keuntungna yang potensial seperti kualitas, kesan dan kemudahan untuk membeli produk tersebut dalam tingkat harga tertentu.13 Ada beberapa rasio yang digunakan dalam menghitung profitabilitas yang berasal dari hasil penjualan, diantaranya :14 a. Gross Profit Margin, yaitu perhitungan yang menghitung laba kotor dengan penjualan bersih yang dilakukan oleh perusahaan. Rasio ini menunjukkan efisiensi yang dicapai pada bagian produksi. Formula perhitungannya adalah sebagai berikut: ��� =  ��
� �������	�����	 
����ℎ  × 100% b. Net profit margin, digunakan untuk menghitung penjualan sesudah pajak yang berguna untuk melihat profitabilitas dan kemampuan manajemen dalam menekan biaya operasional.  Rasio ini mencerminkan efisiensi keseluruhan bagian produksi, personalia, pemasaran dan keuangan dalam suatu perusahaan. Formula perhitungannya adalah sebagai berikut: �� = ��
� ����
�ℎ �������	�����	 
����ℎ  × 100% 5. Produksi Prespektif Islam                                                            13 Ari Setiyaningrum, Jusuf Udaya dan Efendi,Prinsip-prinsip Pemasaran – Pengenalan Plus Tren 
Terkini tentang Pemasaran Global, Pemasaran Jasa, Green Marketing,Enterpreneural Marketing 
dan E-Marketing,(Yogyakarta:ANDI,2015),130-131. 14I Made Sudana,Manajeman Keuangan Teori dan Praktik,(Surabaya:Airlangga University Press,2009),26-27. 
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18    Dalam Islam, seorang produsen muslim harus memiliki batasan yang tidak boleh dilanggar dalam syariat Islam, seperti larangan memproduksi barang haram, larangan mengambil keuntungan berlebih, mengambil hasil dari laba, dan kewajiban mengeluarkan zakat. Dalam dunia bisnis, produsen harus mampu mencapai keuntungan yang wajar untuk keberlangsungan usahanya.15  Dalam kegiatan ekonomi, produsen juga berperan penting dalam penentuan harga. Ketika produk mengalami perubahan harga yang disebabkan oleh permintaan (demand) dan penawaran (supply), produsen tidak boleh mempermainkkan harga dan menaikkan harga melebihi harga wajar. Produsen boleh menurunkan harga untuk pelanggan, yang tidak diperbolehkan adalah merubah harga melebihi harga wajar. Terlebih saat pembeli tidak mengetahui harga wajar yang ditetapkan di pasar. Produsen tidak diperbolehkan memanfaatkan ketdaktahhuan konsumen dengan merubah harga.16 Rasulullah SAW mengharamkan adanya rekayasa harga demi menguntungkan salah satu pihak. Rekayasa harga biasanya dilakukan dengan sengaja menimbunan produk yang mengakibatkan kelangkaan dan dapat meningkatkan harga jual produk. Oleh karena itu harga harus ditentukan oleh pasar melalui adanya proses permintaan dan penawaran.17                                                            15 M. Nur Rianto Al Arif, Euis Amalia, Teori Ekonomi : Suatu perbandingan Ekonomi Islam dan 
Ekonomi Konvensional,(Jakarta:Kencana Prenada Media Group,2010),180-181. 16 Era Wahyuni.,”Analisis Praktik Penambahan dan Pengurangan Nilai pada Transaksi Jual Beli di Pasar Aceh dalam Prespektif Islam”, (Skripsi—UIN Ar-Rainy,Banda Aceh, 2018),41. 17 Muhammad Muflih. Perilaku Konsumen dalam Perspktif Ilmu Ekonomi Islam. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),  39-40 
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19    Prinsip-prinsip wirausaha yang diterapkan oleh Rasulullah SAW adalah sebagai berikut:18 a. Kebebasan/sukarela Kebebasan / suka rela dalam usaha perdagangan dan jasa adalah transaksi yang diakui secara bebas dan tanpa paksaan. Hal-hal yang perlu dihindari dalam berbisnis adalah pengambilan riba, transaksi spekulatif, menimbun harta, dan persaingan tidak fair. Kaum muslimin diperintahkan untuk melakukan transaksi dengan kebebasan penuh dan terlepas dari cara penipuan dan kelicikan. Transaksi harus dilaksanakan dengan cara yang jelas, transparan, jujur dan adil. Tujuannya adalah untuk melindungi pihak-pihak agar tidak terjebak dalam kesepakatan yang tidak adil. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang berbunyi: “kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) kamu 

dianiaya” Q.S. Al Baqarah :279. b. Keadilan/bermoral, jujur, dan adil. Keadilan merupakan inti semua ajaran yang ada di dalam Al-Qur’an yang secara tegas menyatakan bahwa maksud diwahyukannya adalah untuk membangun keadilan dan persamaan. Dalam Al-Qur’an, kaum muslim diperintahkan untuk tidak merusak janji yang telah disepakati dan menegakkan keadilan dalam melakukan kesepakatan yang telah disetujui. Untuk memelihara perjanjian, dapat diwujudkan dengan berbagai sifat perlindungan terhadap penerapannya dalam perilaku bisnis seperti penulisan                                                            18 Farid,Kewirausahaan Syariah,(Depok:Kencana,2017),15-49. 
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20    transaksi. Penulisan transaksi sangat efektif untuk melindungi terjadinya klaim palsu dari salah satu pihak.  
c. Akhlak yang mulia Akhlak merupakan suatu sikap yang melekat dalam jiwa seseorang yang melahirkan perbuatan berdasarkan kemampuan dan pilihan baik atau buruk. Baik atau buruk pekerjaan seseorang ditentukan oleh akhlak yang bersangkutan. Interaksi aktivitas bisnis yang dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat di dalamnya, berlanjut atau berhenti dalam sekali transaksi, atau berlanjut dan meluasnya jaringan usaha ditentukan oleh akhlak dalam berbisnis. Akhlak para pebisnis dapat memberikan kepercayaan dan keyakinan dari masing-masing pebisnis secara timbal balik.  d. Transaksi  Menurut islam, untuk mengadakan transaksi diperlukan tiga hal yaitu akad atau transaksi, objek dan subjek transaksi. Persesuaian kehendak antara kedua belah pihak harus diucapkan sebagai bukti bahwa kedua belah pihak mencapai persesuaian kehendak mengenai barang dan harga dalam perjanjian tersebut.   

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 1. Penelitian yang dilakukan oleh Chaerunnisa program studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Analisis Fluktuasi Harga Emas terhadap Pendapatan Pegadaian Syariah di Indonesia”. Penelitian ini membahas tentang analisis 
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21    faktor dan dampak yang ditimbulkan dari fluktuasi harga emas yang berpengaruh kepada tingkat pendapatan Pegadaian Syariah di Indonesia. hasil dari penelitian tersebut, fluktuasi harga emas yang terus berubah setiap waktu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan pendapatan Pegadaian Syariah. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan atau penurunan pendapatan Pegadaian Syariah, misalnya lokasi, jumlah nasabah dan pendapatan dari produk jasa lain yang ditawarkan oleh Pegadaian Syariah.19 2. Penelitian terdahulu kedua yang  relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Nefriani Ester Sandag, Jantje Tinangon dan Stanley Kho Walandouw jurusan Akuntasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi Manado yang berjudul “Analisis Biaya Kualitas dalam Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan pada CV Ake Abadi Manado”. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang penerapan biaya kualitas dalam meningkatkan profitabilitas CV Ake Abadi Manado. Dari hasil penelitiannya, dijelaskan bahwa dengan biaya yang dikendalikan untuk pencegahan dan penilaian terhadap kualitas produk, membuat kualitas produk semakin meningkat dengan berkurangnya kemungkinan terjadinya produk cacat atau rusak. Dengan kualitas yang semakin meningkat, tingkat permintaan juga akan                                                            19 Chaerunnisa’, ”Analisis Fluktuasi Harga Emas terhadap Pendapatan Pegadaian Syariah di Indonesia” (Skripsi—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018),98. 
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22    semakin meningkat yang berimbas pada kenaikan profitabilitas CV Ake Abadi Manado.20 3. Penelitian yang dilakukan oleh Era Wahyuni dari Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Rainy Banda Aceh yang berjudul “Analisis Praktik Penambahan dan Pengurangan Nilai Harga pada Transaksi Jual Beli Emas di Pasar Aceh dalam Prespektif Islam”. Dalam penelitian tersebut, penulis menjelaskan tentang praktik penambahan dan pengurangan harga pada transaksi jual beli perhiasan emas yang dilakukan di pasar Aceh Banda Aceh. Dalam penelitian tersebut praktik dalam transaksi jual beli di pasar Aceh belum sejalan dengan hukum Islam karena penentuan harga masih dilakukan sepihak oleh penjual tanpa memberikan hak tawar menawar harga kepada pembeli. Selain itu transparansi harga yang tidak didapatkan oleh konsumen membuat transaksi tersebut tidak sejalan dengan hukum Islam yang memberikan keuntungan kepada kedua belah pihak.21  4. Penelitian yang dilakukan oleh Lukman Hidayat dan Suhandi Salim dengan judul “Analisis Biaya Produksi dalam Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan” yang berasal dari Program Studi Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Kesatuan Bogor. Dalam penelitian tersebut menjelaskan tentang biaya-biaya dalam produksi yang diefesiensikan untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. Seperti dengan menambah                                                            20 Nefriani Ester Sandag et al.,”Analisis Biaya Kualitas dalam Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan pada CV Ake Abadi Manado”,Jurnal EMBA,vol.2 no.2(Juni,2014),1336. 21 Era Wahyuni.,”Analisis Praktik Penambahan dan Pengurangan Nilai pada Transaksi Jual Beli di Pasar Aceh dalam Prespektif Islam”, (Skripsi—UIN Ar-Rainy,Banda Aceh, 2018) 
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23    jumlah tenaga kerja dan mengganti bahan baku yang lebih efisien. Penelitian tersebut dilakukan di PT. Kandakawana Sakti yang bergelut di bidang otomotif.22 5. Penelitian dengan judul “Pengaruh Biaya Kualitas terhadap Tingkat Profitabilitas Perusahaan, Studi Kasus pada Divisi Tempa dan Cor PT. Pindad (Persero) Bandung ”yang dilakukan oleh Budi Susanto Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Widyatama Bandung. Dalam penelitian ini dijelaskan tentang hubungan biaya kualitas dalam mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Dari hasil penelitian tersebut disebutkan bahwa tidak semua biaya kualitas berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Biaya pencegahan, biaya penilaian dan biaya kegagalan internal memiliki hubungnan yang searah dengan profitabilitas. Sedangkan biaya kegagalan eksternal memiliki hubungan berlawanan terhadap profitabilitas yang berarti tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan.23 
Tabel 2.1. 

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu No  Judul  Persamaan  Perbedaan  1 Analisis Fluktuasi Harga Emas terhadap Pendapatan Pegadaian Syariah di Indonesia Variabel yang mempengaruhi dan dipengaruhi dalam penelitian ini dan yang dilakukan penulis saat ini sama yaitu fluktuasi harga emas yang mempengaruhi Variabel yang mempengaruhi pada penelitian ini hanya fluktuasi harga emas saja sedangkan dalam penelitian yang dilakukan penulis terdapat variabel lain yaitu kualitas produk. Selain itu objek yang diteliti dalam                                                            22 Lukman Hidayat dan  Suhandi Salim.,”Analisis Biaya Produksi dalam Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan”, Jurnal Ilmiah Menejemen Kesatuan,Vol 1 no 2 (Juli,2013). 23 Budi Susanto.,” Pengaruh Biaya Kualitas terhadap Tingkat Profitabilitas Perusahaan, Studi Kasus pada Divisi Tempa dan Cor PT. Pindad (Persero) Bandung”, (Skripsi—Universitas Widyatama, 2005) 
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24    pendapatan atau profitabilitas.  penelitian ini adalah Pegadaian Syariah, sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah home industry perhiasan emas. 2 Analisis Biaya Kualitas dalam Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan pada CV Ake Abadi Manado Variabel yang digunakan adalah bagaimana kualitas produk mempengaruhi peningkatan  profitabilitas perusahaan  Pada penelitian sebelumnya, peneliti hanya menggunakan variabel kualitas produk dalam mempengaruhi profitabilitas, sedangkan dalam penelitian yang dilakukan penulis saat ini terdapat variabel lain yaitu fluktuasi harga emas yang mempengaruhi profitabilitas. Selain itu objek yang diteliti oleh peneliti sebelumnya adalah CV Ake Abadi di Manado yang bergerak di bidang produksi minuman kemasan sedangkan objek yang diteliti oleh penulis saat ini adalah home industri perhiasan emas. 3. Analisis Praktik Penambahan dan Pengurangan Nilai Harga pada Transaksi Jual Beli Emas di Pasar Aceh dalam Prespektif Islam Objek yang diteliti oleh penulis dengan penelitian terdahulu adalah sama di bidang perhiasan emas dan membahas tentang harga yang ditentukan oleh penjual atau produsen. Selain itu, kegiatan transaksi tersebut dilihat dari prespektif Islam.  Dalam penelitian yang dilakukan penulis saat ini menggunakan variable lain yaitu kualitas produk dan fluktuasi harga emas dalam penelitiannya. Selain itu penelitian ini dilihat dari sudut pandang keuntungan atau profitabilitas yang diambil oleh produsen.  4. Analisis Biaya Produksi dalam Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan Variabel terikat dalam kedua penelitian ini adalah profitabilitas suatu perusahaan atau industri.  Variable bebas yang dilakukan pada penelitian saat ini adalah fluktuasi harga emas dan kualitas produk sedangkan dalam penelitian sebelulmnya adalah biaya produksi. Selain itu, objek yang diteliti juga berbeda, yaitu pada penelitian terdahulu adalah perusahaan yang bergelut di bidang otomotif sedangkan yang 
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25    dilakukan penulis saat ini adalah di bidang manufaktur perhiasan. 5. Pengaruh Biaya Kualitas terhadap Tingkat Profitabilitas Perusahaan, Studi Kasus pada Divisi Tempa dan Cor PT. Pindad (Persero) Bandung Variable terikat pada kedua penelitian ini adalah profitabilitas perusahaan. Dan variable bebasnya adalah tentang kualitas.  Variable bebas dalam penelitian ini adalah biaya kualitas sedangkan dalam penelitian yang dilakukan penulis, varabel bebasnya adalah fluktuasi harga emas dan kualitas produk. Selain itu, dalam penelitian terdahulu bergerak di bidang manufaktur peralatan militer sedangkan yang dilakukan penulis saat ini bergerak di bidang manufaktur perhiasan emas.   
C. Kerangka Konseptual  Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meneliti bagaimana pengaruh fluktuasi harga emas dan kualitas produk terhadap profitabilitas home industri perhiasan emas menurut prekspektif Islam yang beraktifitas di Desa Sendangduwur  KecamatanPaciran Kabuapaten Lamongan. 

Gambar 2.1. 
Kerangka Konseptual Pengambilan Profitabilias dalam Prespektif Islam. 

 Keterangan :  = pengaruh secara parsial  =pengaruh secara simultan  X1 = Fluktuasi Harga Emas X2 = Kualitas Produk Y = Profitabilitas Home 
Industry Perhiasan Emas Desa Sendagduwur 
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26    D. Hipotesis Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah yang berbentuk pertanyaan. Jawaban atas rumusan masalah yang dikemukakan dalam hipotesis, hanya berdasar pada teori-teori yang relevan, bukan berdasar pada fakta empiris di lapangan. Oleh karena itu hipotesis dikatakan jawaban sementara karena hanya berdasar pada teori dan belum berdasarkan fakta empiris di lapangan.24 Dalam penelitian ada dua pembagian hipotesis yang mudah dimengerti dalam penelitian ini, yang pertama adalah hipotesis nol (H0) yang berarti variabel X tidak memiliki hubungan yang berpengaruh terhadap variabel Y. yang kedua adalah hipotesis alternative (Ha) yang berarti variabel X memiliki hubungan yang berpengaruh terhadap variabel Y.25  Berdasarkan penjelasan diatas dan mengaca pada latar nelakang, rumusan masalah dan landasan teori yang dijelaskan sebelumnya, maka penulis membuat dugaan sementara atas penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Fluktuasi Harga Emas dan Kualitas Produk terhadap Profitabilitas Home Industry Perhiasan Emas Desa Sendangduwur KecamatanPaciran Kabuapaten Lamongan Menurut Prespektif Islam” sebagai berikut: 1. Hipotesis pengaruh Fluktuasi Harga Emas (X1) dan Kualitas Produk (X2) terhadap Profitabilitas (Y) secara simultan : H0 : tidak ada pengaruh  yang signifikan antara variabel X1 dan X2  terhadap variabel Y.                                                            24 Sugiyono,Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),(Bandung:Alfabeta,2016),99. 25 Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Kuantitatif : Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 
Publik serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya,(Jakarta : Kencana,2005),79. 
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27    Ha : ada pengaruh  yang signifikan antara variabel X1 dan X2  terhadap variabel Y. 2. Hipotesis pengaruh Fluktuasi Harga Emas (X1) dan Kualitas Produk (X2) terhadap Profitabilitas (Y) secara parsial : a. Pengaruh Fluktuasi Harga Emas (X1) terhadap Profitabilitas (Y) H0 : tidak ada pengaruh  yang signifikan antara variabel X1  terhadap variabel Y. Ha : ada pengaruh  yang signifikan antara variabel X1 terhadap variabel Y. b. Pengaruh Kualitas Produk (X2) terhadap Profitabilitas (Y) H0 : tidak ada pengaruh  yang signifikan antara variabel X2  terhadap variabel Y. Ha : ada pengaruh  yang signifikan antara variabel X2 terhadap variabel Y.     
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  28  BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis saat ini adalah penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional karena penggunaan metode ini sudah sejak lama digunakan dalam penelitian dan sudah menjadi sebuah tradisi. Metode kuantitatif yang digunakan penulis adalah metode survey yang dilakukan pada sebuah populasi untuk menemukan kejadian-kejadian realtif, distribusi dan hubungan antar variabel.1  
B. Waktu dan Tempat Penelitian Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan November 2018. Penelitian ini bertempat di desa Sendangduwur Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.  
C. Populasi dan Sampel Penelitian Populasi adalah wilayah generalisasi atas wilayah yang berupa objek/subjek yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari sesuai kualitas dan karakteristik yang ditentukan oleh peneliti.2 Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah pelaku home industry perhiasan emas di desa Sendangduwur kecamatan Paciran Kabupaten lamongan yang meliputi produsen dan penjual.                                                             1 Sugiyono,Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),(Bandung:Alfabeta,2016),10-12. 2 Sugiyono,Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),(Bandung:Alfabeta,2016),119. 
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29  Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang akan diteliti oleh peneliti. Sampel yang digunakan oleh penulis, adalah sampel jenuh yang berarti semua anggota populasi digunakan sebagai sampel dikarenakan jumlah populasi yang kurang dari 30 orang. Dalam penelitian ini, pelaku home industry dibedakan menjadi dua kategori yaitu produsen (pengrajin) yang berjumlah 13 orang dan penjual (pemilik toko sekaligus pengrajin) yang berjumlah 17 orang.   
D. Variabel Penelitian Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas atau variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau sebab timbulnya variabel dependen terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variaebel independen adalah Fluktuasi Harga Emas (X1) dan Kualitas Produk (X2). Variabel terikat atau variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi yang menjadi akibat dari adanya variabel independen atau bebas. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat atau dependen adalah Profitabilitas Home Industry perhiasan emas (Y).3  
E. Definisi Operasional Definisi operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 1. Fluktuasi harga emas                                                            3 Sugiyono,Metodologi Penelitian Kombinasi (Mixed  Methods),(Bandung:Alfabeta,2016),64. 
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30  Fluktuasi adalah suatu perubahan siklis yang disebabkan oleh beberapa faktor tertentu yang terjadi secara berangkaian dan berturut-turut.4 Fluktuasi juga terjadi pada harga emas yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu inflasi, terjadinya kepanikan finansial, kondisi politik dunia dan permintaan terhadap emas.5 2. Kualitas produk Kualitas produk adalah pengantar kepuasan konsumen yang multi dimensi. Dalam hal ini ada beberapa dimensi yang perlu diperhatikan oleh produsen dalam memberikan kepuasan konsumen melalui kualitas produk.6 Dimensi-dimensi yang perlu diperhatikan adalah Performance (Performa), 
Reliable , Fitur Durability (daya tahan), Conformance to specification (kesesuaian dengan spesifikasi), Aesthetics (estetika), Perceived quality (kesan kualitas ).7 Dengan adanya kualitas produk yang baik, tentu saja tidak lepas dengan biaya kualitas yang harus dikeluarkan oleh produsen untuk menciptakan produk yang berkualitas. Adapun beberapa pembagian biaya kualitas yaitu,Biaya pencegahan, Biaya penilaian, Biaya kegagalan internal,Biaya kegagalan eksternal.8                                                             4 Muhammad sodik, “pengaruh harga emas terhadap minat bertransaksi nasabah pegadaian syariah studi kasus pegadaian syariah cabang raden intan Bandar lampung” (skripsi--Uin Raden Intan Lampung, 2017) 5 Frento T. Suharto,Harga Emas Naik atau Turun Tetap Untung,(Jakarta:Kompas Gramedia,2013),87-89. 6 Handi  Irawan, 10 prinsip kepuasan pelangggan,,( Jakarta: PT Elex Media Komputindo Kelompok gramedia, 2002) , 45-46. 7Fandy Tjiptono,Strategi Bisnis Pemasaran,(Yogyakarta:Andi,2008) 8 Nefriani Ester Sandag et al.,”Analisis Biaya Kualitas dalam Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan pada CV Ake Abadi Manado”,Jurnal EMBA,vol.2 no.2(Juni,2014), 1329. 
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31  3. Profitabilitas  Profitabilitas adalah hubungan antara biaya yang dialokasikan dalam produksi dengan pendapatan yang diperoleh baik dari aktiva lancar maupun tetap. Semakin tinggi efisiensi biaya yang dilakukan dalam produksi, maka akan semakin besar profitabilitas yang akan diperoleh. Adapun pengertian untung adalah hasil dari perhitungan sebagai berikut: ������ = ��	
ℎ�
���	 − ����� Dimana penghasilan ditentukan oleh harga penjualan dan jumlah penjualan. ��	
ℎ�
���	 = ℎ��
� × �����ℎ �������  Indikator dari masing-masing variabel, dijadikan sebuah pertanyaan yang nantinya akan menemukan jawaban atas permasalahan yang dikaji oleh penulis. Dalam mengukur jawaban atas kuesioner, penulis menggunakan skala Likert yang dapat mengukur sikap, pendapat, dan persepsi terhadap suatu fenomena sosial. Setiap jawaban dengan menggunakan skala Likert memiliki gradasi jawaban dari yang paling positif hingga yang paling negatif. Alternatif jawaban pada skala 
Likert memiliki skor 1-4 yang dijabarkan sebagai berikut : 

Tabel 3.1 skor jawaban Skala Likert 
Alternatif jawaban Skor Selalu (SL) 4 Sering (SR) 3 Kadang-kadang (KK) 2 Tidak Pernah (TP) 1 
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32   
F. Uji Validitas dan Reliabilitas 1. Uji Validitas Uji validitas adalah pengujian data yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas data yang diperoleh. Suatu kuesioner dikatakan valid jika mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur.9 2. Uji Reliabilitas Uji realibilitas adalah pengujian tingkat konsisten terhadap instrumen kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan handal atau reliable jika jawaban responden tetap konsisten atau stabil dari waktu yang berbeda.10  
G. Data dan Sumber Data 1. Jenis Data Data adalah bahan kajian yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan. Jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah data kuantitatif yang berupa angka, yang meliputi: jumlah pengrajin, hasil kuesioner dan hasil analisis data. 2. Sumber Data  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : a. Sumber data primer Sumber data primer adalah sumber data yang memberikan jawaban langsung kepada pencari data.11 Sumber data primer yang digunakan oleh                                                            9 Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multiivariate dengan Program IBM SPSS 21,(Semarang:Badan Penerbit Universitas Diponegoro,2016),52. 10 Ibid 47. 
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33  penulis adalah sumber data dari hasil wawancara dan kuesioner pada pengrajin home industry perhiasan emas di desa Sendangduwur kecamatan Paciran kabupaten Lamongan. b. Sumber data sekunder Sumber data sekunder adalah data yang tidak secara langsung memberikan jawaban kepada pencari data. Sumber data sekunder yang digunakan oleh penulis adalah dengan menggunakan kajian pustaka dan penelitian terdahulu yang tema pembahasannya hampir sama dengan yang diteliti oleh penulis.   
H. Teknik Pengumpulan Data Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: 1. Survey lapangan Survey lapangan adalah penelitian yang terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan jawaban atas fakta yang terjadi di lapangan. Dalam survey lapangan ini, penulis menggunakan metode wawancara untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan yang akan diteliti oleh penulis. Wawancara adalah penelitian survey lapangan dengan cara peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden dan peneliti merekam, mencatat dan mengamati perilaku jawaban responden. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur. Pada penelitian ini, penulis melakukan metode wawancara secara terstruktur dan tidak terstruktur secara bersamaan. Peneliti                                                                                                                                                                11 Sugiyono,Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),(Bandung:Alfabeta,2016),187.  
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34  menggunakan metode wawancara untuk mendapatkan data yang mendalam dari responden dan dikarenakan jumlah populasi responden yang kecil.   2. Studi Kepustakaan Studi kepustakaan dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan literature yang bersumber dari buku maupun penelitian terdahulu. Tujuan dari studi kepustakaan ini adalah untuk menemukan landasan teori yang akan digunakan sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan penulis.   
I. Teknik Analisis Data 1. Uji validitas dan realibilitas Uji validitas adalah pengujian data yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas data yang diperoleh. Suatu kuesioner dikatakan valid jika mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur.12 Uji realibilitas adalah pengujian tingkat konsisten terhadap instrumen kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan handal atau reliable jika jawaban responden tetap konsisten atau stabil dari waktu yang berbeda.13 2. Uji asumsi klasik14 a. Uji multikolinieritas                                                            12 Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multiivariate dengan Program IBM SPSS 21,(Semarang:Badan Penerbit Universitas Diponegoro,2016),52. 13 Ibid 47. 14 Ibid  
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35  Uji multikolinieritas adalah pengujian yang bertujuan untuk menguji kesamaan variabel bebas (Independen / X). Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat korelasi antar variabel independen.  b. Uji Autokorelasi Uji autokorelasi adalah pengujian yang bertujuan untuk menguji adanya korelasi antara kesalahan pengganggu periode t dan pada periode sebelumnya (t-1). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan dari waktu ke waktu. c. Uji heteroskedastisitas Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang bertujuan untuk menguji adanya ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. d. Uji normalitas Uji normalitas bertujuan untuk menguji variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal dalam model regresi. Seperti diketahui bahwa uji F dan uji t diasumsikan nilai residual memiliki distribusi normal. Jika asumsi tersebut dilanggar, maka uji statistic tidak valid untuk jumlah sampel yang kecil. 3. Regresi Linier Berganda a. Uji F (Simultan) Uji simultan F digunakan untuk mengetahui variabel independen secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 
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36  b. Uji t (Parsial) Uji simultan F digunakan untuk mengetahui masing-masing variabel independen mempengaruhi variabel dependen.                                
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 36  BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

Objek penelitian yang dilakukan pada home industry perhiasan emas yang 

telah berjalan kurang lebih sejak abad ke 15. Home industry perhiasan emas yang 

berkembang di Desa Sendangduwur ini adalah kegiatan produksi yang dilakukan 

secara turun temurun sejak abad ke 15 Masehi. Kerajinan perhiasan emas ini 

pertama kali dibawa oleh Raden Noer Rohmat atau Sunan Sendangduwur yang 

merupakan murid dari Sunan Drajad. Sunan Sendangduwur mengajarkan 

kerajinan perhiasan emas kepada pemuda desa setempat yang pada akhirnya 

menjadi mata pencaharian masyarakat setempat dan masih terus berkembang 

hingga saat ini secara turun temurun. Produksi perhiasan emas yang dilakukan 

oleh pengrajin di Desa Sendangduwur, masih menggunakan metode tradisional 

dan manual yang dilakukan oleh manusia hingga saat ini. Hal ini membuat desain 

yang dibuat tidak serumit yang dikerjakan oleh pabrik. 

Di Desa Sendangduwur, jumlah pengrajin dari data Desa Sendangduwur 

berjumlah 30 orang pengrajin. Pengrajin di desa Sendangduwur, dibedakan 

menjadi 2 yaitu pengrajin saja dan pengrajin yang juga membuka lapak atau toko 

di pasar tradisional sekitar. Jumlah pengrajin yang hanya sebagai pengrajin 

berjumlah 13 orang dan yang juga membuka toko berjumlah 17 orang.  

Seperti yang telah disebutkan dalam latar belakang penulisan, alasan yang 

mendasari penulis memilih objek penelitian adalah dengan melihat jual beli 

perhiasan yang ada di pasaran. Untuk mengkaji perubahan harga yang terjadi pada 
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37   saat transaksi perlu dilihat dari asal mula perhiasan tersebut berasal dan siklus 

perhiasan tersebut hingga sampai ke tangan konsumen. Oleh karena itu penulis 

memilih objek penelitian pengrajin perhiasan emas di desa Sendangduwur. Pelaku 

kegiatan ekonomi dalam sektor ini adalah pengrajin, pemilik toko, sales, dan 

pembeli. Penulis memilih menfokuskan pada pengrajin dan pengrajin yang 

memiliki toko. Hal ini dikarenakan akar dari penentuan harga adalah berada pada 

pengrajin. Dari titik pengrajin harga awal ditentukan dan berakhir pada pengrajin 

kembali setelah dari tangan konsumen.  

Pengrajin yang dimaksud dalam penelitian ini adalah responden yang 

hanya memproduksi perhiasan emas tanpa memiliki toko. Biasanya, pengrajin 

hanya menerima pesanan dari konsumen baik itu konsumen perantara seperti sales 

atau pengrajin yang memiliki toko ataupun konsumen akhir. Pengrajin akan 

membedakan harga kepada setiap konsumen. Membedakan harga yang dimaksud 

adalah apabila yang memesan adalah konsumen akhir (untuk konsumsi pribadi 

dan tidak dijual kembali), maka harga nya akan disamakan dengan harga yang 

berlaku dipasaran. Akan tetapi apabila konsumen adalah konsumen perantara, 

maka harga jual yang ditetapkan adalah harga emas pada saat itu ditambah dengan 

biaya ongkos pembuatan perhiasan. Biasanya, ongkos pembuatan berkisar antara 

Rp 5.000-Rp 15.000 per gram. Semakin rumit perhiasan yang dikerjakan, maka 

akan semakin mahal ongkos pembuatan yang ditangguhkan.  

Penjual yang juga membuka toko, adalah pengrajin yang selain 

memproduksi perhiasan di rumah juga membuka toko di pasar. Semua proses 

produksi yang dilakukan sama dengan yang dilakukan oleh pengrajin saja. Akan 
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38   tetapi, pengrajin yang memiliki toko sedikit berbeda dari aspek 

pendistribusiannya. Jika pengrajin yang tidak memiliki toko mendistribusikan 

produk yang sudah jelas diproduksi sendiri, pengrajin yang memiliki toko akan 

menjual produk yang diproduksinya, yang diproduksi oleh pengrajin saja dan 

produk yang diproduksi oleh pabrik. Perhiasan pabrik yang biasa dijual oleh 

pengrajin pemilik toko selain dari Desa Sendangduwur adalah UBS.  

Proses pembuatan perhiasan di Desa Sendangduwur, terdapat beberapa 

tahap mulai dari penentuan besar kadar hingga pemolesan. Sistematika pembuatan 

perhiasan emas baru dari emas murni 24 karat adalah sebagai berikut: 

1. Penentuan kadar emas 

Hal pertama sebelum dibentuknya perhiasan emas, adalah 

menentukan kadar emas terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan emas 24 karat 

dilebur terlebih dahulu dengan mencampur logam mulia lainnya seperti 

perak dan tembaga sesuai dengan kadar yang ditentukan. Kadar emas yang 

seringkali diproduksi oleh pengrajin perhiasan emas adalah 35% dengan 

komposisi 35% emas, 5% perak dan 60% adalah tembaga. 

2. Pembentukan perhiasan 

Yang kedua adalah pembentukan perhiasan sesuai dengan jenis dan 

bentuk perhiasan. Pembentukan perhiasan ini dilakukan dengan manual 

oleh pengrajin dengan cara dibakar lalu dipipihkan dengan alat penggiling 

dan dipotong sesuai dengan ukuran dan bentuk yang diinginkan.  

3. Pemolesan perhiasan 
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39   Pemolesan perhiasan dilakukan setelah perhiasan sudah terbentuk dan 

dalam kondisi setengah jadi. Hal pertama yang perlu dilakukan adalah 

dengan menyikat perhiasan dan mencucinya dengan  

Dalam transaksi jual beli di pasaran, ada dua jenis transaksi yang 

dilakukan yaitu penjualan yang dilakukan konsumen sebagai pembeli dan 

konsumen sebagai penjual. Saat posisi dimana konsumen menjadi pembeli, 

perhiasan yang dijual belikan tentu saja barang yang masih dengan kualitas baik 

dan baru. Akan tetapi ketika posisi konsumen sebagai penjual, barang yang dijual 

belum tentu dalam kondisi yang masih bagus. Hal ini disebabkan salah satu 

motivasi konsumen menjual perhiasannya adalah karena terjadinya kerusakan 

pada perhiasan yang dimilikinya. Saat pemilik toko menerima barang yang telah 

rusak, pemilik toko memberikan kerugian yang ditangguhkan kepada konsumen. 

Sistematika pengolahan perhiasan emas rusak adalah sebagai berikut: 

1. Rusak ringan 

Kerusakan ringan pada perhiasan yang dimaksud adalah kerusakan 

yang masih bisa diperbaiki tanpa harus meleburnya menjadi emas batangan 

kembali. Kerusakan ini biasanya terjadi seperti permatanya hilang, kalung 

putus, cincin bengkok, warna memudar dan lain sebagainya.  

Ketika kasus permata yang hilang, pengrajin hanya perlu mengganti 

permata yang telah hilang. Jika kasus perhiasan yang putus, maka harus 

disambung kembali dengan cara dipatri. Ketika perhiasan sudah dipatri, kadar 

yang dikandung dalam perhiasan tersebut telah berkurang karena persentase 

logam selain emas telah bertambah yang akhirnya menurunkan harga jual per 
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40   gramnya. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya pengurangan harga yang 

lebih ketika konsumen menjual kembali emasnya dalam keadaan rusak. 

2. Rusak parah 

Peleburan perhiasan atau yang biasa disebut dengan istilah mbesot 

dilakukan apabila perhiasan telah rusak parah dan susah untuk diperbaiki. 

Cara peleburan adalah dengan memasak perhiasan dalam satu tempat kecil 

bernama kowi. Cara memasaknya adalah dengan dibakar selama 4-6 jam. 

Saat proses pembakaran, tembaga yang berada terkandung dalam perhiasan 

akan hilang menjadi asap pembakaran. Biasanya pengrajin akan memilih 

peleburan sebagai pilihan terakhir karena melebur sebuah perhiasan akan 

mengakibatkan kerugian bagi pengrajin karena hilangnya tembaga saat 

pembakaran.  

Dalam peleburan, pengrajin memiliki dua pilihan yaitu menjadikan 

emas murni dengan kadar 24 karat atau menjadikan bahan perhiasan 

berkadar tertentu. Dengan dua pilihan ini, pengrajin mengalami kerugian 

karena kandungan emas juga mengalami penyusutan. Apabila dilakukan 

pemurnian, hal yang perlu dilakukan adalah dengan memancing perak 

dengan menggunakan aluminium karena perak tidak bisa hilang dengan 

dibakar. Apabila akan dijadikan perhiasan dengan kadar tertentu, pengrajin 

harus menambah logam mulia lain sebagai campuran.  

Dalam transaksi perhiasan emas, terjadi suatu proses dari emas batangan 

hingga menjadi perhiasan yang dipakai oleh konsumen. Sistematika 
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41   pendistribusian perhiasan emas dari pengrajin hingga kepada konsumen akhir atau 

pembeli adalah sebagai berikut: 

1. Pengrajin 

Pengrajin atau  produsen adalah pihak yang mengolah emas batangan 

menjadi perhiasan. Dari pihak pengrajin inilah awal mula ditentukannya 

harga yang beredar di pasaran. Penentuan harga akan berbeda pada setiap 

pembeli. Dalam pengertian apabila pembeli adalah seorang sales atau pemilik 

toko, maka harga akan berbeda dengan harga yang diberikan untuk konsumen 

akhir. Hal ini bertujuan untuk menjaga kestabilan harga di pasar. 

2. Sales 

Yang dimaksud dengan sales pada penelitian ini adalah pihak yang 

membeli perhiasan di pengrajin dan menjualnya pada pemilik toko atau 

konsumen akhir. Akan tetapi penjualan yang dilakukan oleh sales biasanya 

tanpa menggunakan nota atau kuwitansi seperti yang dilakukan oleh penjual di 

toko kepada konsumen. Sales akan menjual perhiasan yang berasal dari Desa 

Sendangduwur kepada pemilik toko dari desa sekitar Sendangduwur sampai 

luar kota.  

3. Toko  

Yang dimaksud dengan toko disini adalah pemilik toko di pasaran baik 

sebagai pengrajin maupun yang hanya menjual tanpa memproduksi. Toko di 

sini adalah sebagai media bertemunya dengan konsumen akhir. Produk yang 

dijual di toko adalah produk yang berasal dari Desa Sendangduwur juga yang 

berasal dari luar desa seperti dari pabrik maupun dari pengrajin luar kota.  
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42   4. Pembeli 

Pembeli adalah konsumen akhir dalam rangkaian kegiatan ekonomi 

ini. Pembeli atau pangsa pasar dari produk perhiasan emas Desa 

Sendangduwur adalah masyarakat menengah ke bawah maupun masyarakat 

kelas atas. Hal ini dikarenakan kadar yang diproduksi oleh pengrajin Desa 

Sendangduwur adalah kadar 30% yang dijual dengan harga yang sangat 

terjangkau sekitar Rp 200.000,00/gr.  

Proses perputaran perhiasan terpanjang dari pengrajin hingga ke pengrajin 

kembali adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.1. 
Siklus Perputaran Perhiasan  

 

Penentuan harga dilakukan dengan melihat harga bahan yang dikeluarkan 

untuk membuat perhiasan emas per gram nya. Diasumsikan pengrajin akan 

membuat 100 gram perhiasan dengan model yang sama dan dengan kadar 30%. 

Perhitungan harga pokok penjualan adalah sebagi berikut: 

Pengrajin SalesToko Konsumen Toko sales
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43   Tabel 4.1. 
Tabel Penentuan Harga Pokok Penjualan 

Bahan  Persentase  Harga per gram Total harga  
Emas murni  30 gram  Rp 594.208,00 Rp 17.826.240 
Perak  5 gram  Rp 9.000 Rp 45.000 
Tembaga  65 gram  Rp 400 Rp 26.000 
HPP untuk perhiasan 100 gram Rp 17.897.240 

 

Dari tabel di atas, harga pokok penjualan yang ditetapkan oleh pengrajin 

per gram untuk perhiasan dengan kadar 30% dan model yang paling sederhana 

adalah Rp 178.972  per gram. Dalam penelitian ini, siklus perputaran perhiasan 

dibagi menjadi empat, yaitu: P-K, P-PT-K (P sebagai penyedia jasa), P-PT-K (P 

sebagai produsen) dan P-S. Dalam melihat keuntungan yang diperoleh oleh 

pengrajin, terdiri dari berbagai cara dengan nilai keuntungan yang berbeda pada 

tiap siklus. Berikut perhitungan keuntungan berdasarkan masing-masing siklus. 

Diasumsikan dari perhitungan harga jual perhiasan sebelumnya dengan kadar 

perhiasan 30 % dan harga pokok penjualan (HPP) sebesar Rp 178.972. Setiap 

siklus akan mengalami 4 kondisi saat siklus kembali dari konsumen ke pengrajin. 

Kondisi yang pertama (a) adalah kondisi saat barang yang diterima oleh pemilik 

toko dalam kondisi normal tanpa mengalami kerusakan sama sekali. Kondisi 

kedua (b) adalah kondisi saat barang yang diterima oleh pemilik toko dalam 

kondisi normal tidak rusak akan tetapi telah mengalami penyusutan. Dalam 

kondisi kedua ini diasumsikan bahwa penyusutan sebesar 0,25 gram. Kondisi 

ketiga (c) adalah kondisi saat barang yang diterima oleh pemilik toko dalam 

kondisi rusak ringan seperti patah sehingga masih bisa untuk diperbaiki tanpa 

harus dilebur. Kondisi ke empat (d) adalah kondisi saat barang yang diterima oleh 
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44   pemilik toko dalam kondisi rusak parah dan tidak bisa diperbaiki kecuali harus 

dilebur kembali. Berikut adalah rumus perhitungannya: 

Keterangan : 

P : pengrajin 

PT : Pengrajin Pemilik Toko 

K :Konsumen 

S : Sales 

L : Laba 

O : Ongkos Pengrajin 

TH : Timbangan Hilang 

HJ : Harga Jual 

HB : Harga Beli 

HJP : Harga Jual Pengrajin 

HBP : Harga Beli Pengrajin 

HPP : Harga Pokok Penjualan

 

1. Pengrajin ke konsumen 

Gambar 4.2. 
Siklus Perputaran Perhiasan 1 

 
 

Kondisi ini adalah ketika pengrajin yang sekaligus membuka 

toko, menjual perhiasan yang diproduksinya kepada konsumen tanpa 

perantara. Konsumen yang menjual kembali perhiasannya, akan diolah 

kembali oleh pengrajin itu sendiri. Siklus perputaran yang seperti ini 

biasanya dilakukan oleh pengrajin dan pemilik toko dalam skala kecil. 

Hal ini dikarenakan terbatasnya sumber daya yang dimaksimalkan oleh 

pengrajin. Dalam penelitian ini, responden yang menggunakan siklus 

pengrajin (P) konsumen (K) 
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45   ini adalah responden nomor 4,12,14,16. Saat siklus dari PT ke K 

pengambilan keuntungan sebesar 10% dari HPP. Hal ini dikarenakan 

PT tidak melalui perantara siapapun untuk sampai ke K. berikut 

perhitungannya: 

Tabel 4.2. 
Perhitungan Laba Siklus 1 

KOND  RUMUS HASIL RUMUS  LABA 
P-K HJ=HPP+(HPPx10%)  Rp 196,869  L=HJ-HPP  Rp  17,897  
HB A HB=HJ-(HJx10%)  Rp 177,182  L=HJ-HB A  Rp  19,687  

HB B  
HB=HJ-(HJx10%)-
(HJxTH)  Rp 127,965  

L=HJ-HB B -
(HJx25%)  Rp 19,686  

HB C HB=HJ-(HJx115%)  Rp 167,339  L=HJ-HB C  Rp 29,530  

HB D 
HB=HJ-(HJx20%)-
(HJxTH)  Rp108,278  

L=HJ-HB D-
(HJxTH  Rp 39,373  

 

2. Pengrajin ke pengrajin pemilik toko ke konsumen (P sebagai penyedia 

jasa) 

Gambar 4.3. 
Siklus Perputaran Perhiasan 2 

 

Dalam siklus ini, pengrajin pemilik toko (PT) memesan produk yang 

akan dijual kepada pembeli kepada pengrajin (P). akan tetapi, bahan dalam 

membuat produk berasal dari pengrajin pemilik toko (PT). Pengrajin pemiliki 

toko (PT) ini adalah pengrajin bekerja sama dengan pengrajin (P) dalam 

memproduksi produk yang akan dijualnya. Jadi pengrajin hanya menjual jasa 

pengrajin (P) pengrajin pemilik toko (PT) konsumen (K) 
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46   atas pembuatan perhiasan saja dan peleburan perhiasan yang mengalami 

kerusakan parah. Dalam siklus ini, pengrajin (P) mematok harga Rp 6500 per 

gram untuk model standar dan Rp 3.000 per gram untuk peleburan perhiasan 

menjadi emas batangan. Pengrajin pemilik toko yang melakukan siklus ini 

adalah responden nomor 1,3,8,9. 

Dalam siklus ini, pengrajin hanya membandrol jasanya sebesar Rp 

6.500 per gram. Dan PT mengambil keuntungan 7% untuk stabilitas harga di 

pasaran. Dalam kondisi ini, produk bekas hanya kembali dari konsumen (K) 

ke tangan PT. jadi keuntungan P hanya senilai Rp 6.500 per gram. Berikut 

adalah perhitungannya: 

Tabel 4.3. 
Perhitungan Laba Siklus 2 

KON
D  RUMUS HASIL  RUMUS  LABA 
P-PT HJP=HPP+6500  Rp185,472  L=HJP-HPP  Rp 6,500  

PT-K 
HJ=HJP+(HJPx7%
)  Rp198,455  L=HJ-HJP  Rp 12,983  

HB A HB=HJ-(HJx10%)  Rp178,610  L=HJ-HB A  Rp 19,846  

HB B  
HB=HJ-(HJx10%)-
(HJxTH)  Rp128,996  

L=HJ-HB B -
(HJx25%)  Rp 19,845  

HB C HB=HJ-(HJx115%)  Rp168,687  L=HJ-HB C  Rp 29,768  

HB D 
HB=HJ-(HJx20%)-
(HJxTH)  Rp109,150  

L=HJ-HB D-
(HJxTH)  Rp 39,691  

 

3. Pengrajin ke pengrajin pemilik toko ke konsumen (P sebagai 

produsen) 

Gambar 4.4. 
Siklus Perputaran Perhiasan 3 
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47    

Pada siklus ini, hampir sama dengan siklus sebelumnya. Hanya saja 

pada siklus ini, pengrajin sebagi produsen yang menjual produknya kepada 

pengrajin pemilik toko. Selain itu, modal bahan tidak berasal dari pengrajin 

pemilik toko melainkan milik pengrajin sendiri.  

Pada siklus ini, hampir sama dengan siklus nomor 2 yang 

membedakan adalah P adalah sebagai produsen dan PT sebagai konsumen 

perantara. Jumlah persentase yang diambil oleh P adalah 3% dari HPP. 

Ketika P menjual produknya berarti HPP+3% kalau membeli produk bekas 

berarti HPP-3%. Pengambilan persentase keuntungan yang diambil oleh PT 

adalah 7% sebagai stabilitas harga. Hal ini dikarenakan pada siklus 

terpanjang di mana ada sales di dalamnya, persentase yang diambil toko 

hanya 4% dan sales sebesar 3%. Berikut adalah perhitungannya: 

Tabel 4.4. 
Perhitungan Laba Siklus 3 

KON
D RUMUS HASIL RUMUS  LABA 
P-PT HJP=HPP+(HPPx3%)  Rp184,341  L=HJP-HPP  Rp 5,369  
PT-K HJ=HJP+(HJPx7%)  Rp197,245  L=HJ-HJP  Rp 12,904  
HB A HB=HJ-(HJx10%)  Rp177,521  L=HJ-HB A  Rp 19,725  

HB B  
HB=HJ-(HJx10%)-
(HJxTH)  Rp128,209  

L=HJ-HB B -
(HJx25%)  Rp 19,725  

HB C HB=HJ-(HJx15%)  Rp167,658  L=HJ-HB C  Rp 29,587  

HB D 
HB=HJ-(HJx20%)-
(HJxTH)  Rp108,485  

L=HJ-HB D-
(HJxTH)  Rp 39,449  

HBP A HBP=HPP-(HPPx3%)  Rp173,603  L=HPP-HBP  Rp 5,369  

pengrajin (P) pengrajin pemilik toko (PT) konsumen (K) 
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48   HBP B  
HBP=HPP-(HPPx3%)-
(HPPxTH)  Rp128,860  

L=HPP-HBP-
(HPPxTH)  Rp 5,369  

HBP C 
HBP=HPP-(HPPx3%)-
(HPPx3%)  Rp168,234  L=HPP-HBP  Rp10,738  

HBP D 
HBP=HPP-(HPPx3%)-
(HPPx5%)-(HPPxTH)  Rp119,911  

L=HPP-HBP-
(HPPxTH)  Rp14,318  

 

4. Pengrajin ke sales 

Gambar 4.5. 
Siklus Perputaran Perhiasan 4 

 

Siklus ini adalah ringkasan dari siklus terpanjang dari rantai perputaran 

perhiasan. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini hanya berfokus pada 

pengrajin. Sedangkan perputaran perhiasan setelah sales adalah toko yang 

bukan pengrajin dari berbagai daerah. Oleh karena itu dalam siklus ini hanya 

menunjukkan antara pengrajin (P) kepada sales (S) dan sebaliknya. Pada 

siklus ini, pengrajin menetapkan keuntungan sebesar 3% pada siklus dari P 

ke S maupun sebaliknya. Berikut adalah perhitungannya: 

Tabel 4.5. 
Perhitungan Laba Siklus 4 

KOND RUMUS HASIL RUMUS  LABA 
P-S HJP=HPP+(HPPx3%) Rp184,341  L=HJP-HPP Rp 5,369  
HBP 
A HBP=HPP-(HPPx3%) Rp173,603  L=HPP-HBP Rp5,369  

HBP B  
HBP=HPP-(HPPx3%)-
(HPPxTH) Rp128,860  

L=HPP-HBP-
(HPPxTH)  Rp 5,369  

HBP C 
HBP=HPP-(HPPx3%)-
(HPPx3%) Rp168,234  L=HPP-HBP Rp10,738  

HBP HBP=HPP-(HPPx3%)- Rp119,911  L=HPP-HBP- Rp14,318  

pengrajin (P) Sales (S) 
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49   D (HPPx5%)-(HPPxTH) (HPPxTH) 
 

Dari perhitungan di atas, dapat dilihat perbedaan keuntungan yang 

diperoleh pengrajin pemilik toko (PT) dalam beberapa kondisi. Berikut adalah 

grafiknya: 

 

Gambar 4.6. 
Grafik Keuntungan Pengrajin Pemilik Toko (PT)

 

Sedangkan grafik untuk keuntungan pengrajin (P) adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 4.7. 
Grafik Keuntungan Pengrajin (P) 

HJ HB A HB B HB C HB DSIKLUS 1 Rp17,89 Rp19,68 Rp19,68 Rp29,53 Rp39,37SIKLUS 2 Rp12,98 Rp19,84 Rp19,84 Rp29,78 Rp39,69SIKLUS  3 Rp12,90 Rp19,75 Rp19,75 Rp29,58 Rp39,44Rp-Rp5,000.00 Rp10,000.00 Rp15,000.00 Rp20,000.00 Rp25,000.00 Rp30,000.00 Rp35,000.00 Rp40,000.00 Rp45,000.00 SIKLUS 1SIKLUS 2SIKLUS  3
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50      Dari tabel di atas dapat dilihat jika keuntungan yang diperoleh pengrajin (P) pada 

siklus 3 dan 4 adalah sama karena persentase yang diambil sama. Keuntungan 

yang dimaksud dalam pembahasan di atas adalah keuntungan kotor. Untuk 

menghitung keuntungan bersih yang diperoleh pengrajin adalah sebagai berikut: ���������� 	�
��ℎ = ������ ���	����� − 	���� �
������  
Biaya yang dimaksud adalah biaya yang harus dikeluarkan selain bahan baku agar 

proses produksi dapat berjalan seperti biaya bahan bakar, listrik, air keras, 

deterjen dan gaji karyawan bagi yang memiliki karyawan.  

 

B. Analisis Data 

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji validitas 

HJ HB A HB B HB C HB DSIKLUS 2 Rp6,500 Rp- Rp- Rp- Rp-SIKLUS 3 Rp5,369 Rp5,369 Rp5,369 Rp10,73 Rp14,31SIKLUS 4 Rp5,369 Rp5,369 Rp5,369 Rp10,73 Rp14,31Rp-Rp2,000 Rp4,000 Rp6,000 Rp8,000 Rp10,000 Rp12,000 Rp14,000 Rp16,000 SIKLUS 2SIKLUS 3SIKLUS 4



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51   Dari hasil pengujian validitas instrumen pertanyaan yang diajukan 

kepada responden dengan menggunakan metode Korelasi Pearson adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6. 
Hasil Uji Validitas Masing-Masing Variabel 

Variabel  r Hitung r Tabel  Sign. Hitung Sign. Tabel Keterangan  
X1 (FLUKTUASI HARGA EMAS) 
X1-1 0.81 0.361 0.000 0.05 VALID 
X1-2 0.853 0.361 0.000 0.05 VALID 
X1-3 0.713 0.361 0.000 0.05 VALID 
X1-4 0.853 0.361 0.000 0.05 VALID 
X1-5 0.713 0.361 0.000 0.05 VALID 
X1-6 0.836 0.361 0.000 0.05 VALID 
X1-7 0.836 0.361 0.000 0.05 VALID 
X1-8 0.778 0.361 0.000 0.05 VALID 
X1-9 0.778 0.361 0.000 0.05 VALID 
X1-10 0.796 0.361 0.000 0.05 VALID 
X1-11 0.578 0.361 0.001 0.05 VALID 
X1-12 0.786 0.361 0.000 0.05 VALID 
X1-13 0.813 0.361 0.000 0.05 VALID 
Variabel  r Hitung r Tabel  Sign. Hitung Sign. Tabel Keterangan  
X2 (KUALITAS PRODUK) 
X2-1 0.882 0.361 0.000 0.05 VALID 
X2-2 0.882 0.361 0.000 0.05 VALID 
X2-3 0.455 0.361 0.000 0.05 VALID 
X2-4 0.882 0.361 0.000 0.05 VALID 
X2-5 0.783 0.361 0.000 0.05 VALID 
X2-6 0.890 0.361 0.000 0.05 VALID 
X2-7 0.890 0.361 0.000 0.05 VALID 
X2-8 0.839 0.361 0.000 0.05 VALID 
X2-9 0.871 0.361 0.000 0.05 VALID 
X2-10 0.653 0.361 0.000 0.05 VALID 
X2-11 0.871 0.361 0.000 0.05 VALID 
X2-12 0.611 0.361 0.000 0.05 VALID 
X2-13 0.653 0.361 0.000 0.05 VALID 
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52   X2-14 0.627 0.361 0.000 0.05 VALID 
X2-15 0.707 0.361 0.000 0.05 VALID 
Variabel  r Hitung r Tabel  Sign. Hitung Sign. Tabel Keterangan  
Y (PROFITABILITAS) 
Y-1 0.441 0.361 0.015 0.05 VALID 
Y-2 0.601 0.361 0.000 0.05 VALID 
Y-3 0.746 0.361 0.000 0.05 VALID 
Y-4 0.621 0.361 0.000 0.05 VALID 
Y-5 0.780 0.361 0.000 0.05 VALID 
Y-6 0.436 0.361 0.016 0.05 VALID 
Y-7 0.676 0.361 0.000 0.05 VALID 
Y-8 0.624 0.361 0.000 0.05 VALID 
Y-9 0.642 0.361 0.000 0.05 VALID 

 

Sebuah instrument dinyatakan valid dapat dilihat dari hasil pengujian 

dan dibaca dengan dua cara. Yang pertama adalah dengan membandingkan nilai 

signifikansi yang didapat dari perhitungan SPSS. Apabila nilai signifikansi < 0.05 

maka instrument dinyatakan valid. Yang kedua adalah dengan membandingkan r 

hitung dengan r tabel. Jika nilai r hitung positif dan r hitung > r tabel maka 

instrument dinyatakan valid. r tabel yang diketahui dengan N (jumlah responden) 

adalah 30 maka r tabel adalah 0.361. 

b. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas yang dilakukan dengan menguji hasil dari responden 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7. 
Hasil Uji Reliabilitas  

Variable  Cronbach's Alpha Standarisasi  Keterangan  
X1 0.939 0.6 RELIABEL 
X2 0.947 0.6 RELIABEL 
Y 0.751 0.6 RELIABEL 
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53   Dari hasil uji reliabilitas dengan menggunakan teknik Cronbach Alpha 

di atas adalah reliable. Hal ini menurut Sekaran diketahui jika nilai  Cronbach 

Alpha kurang dari 0.6 adalah kurang baik. Jika 0.7 dapat diterima dan jika di 

atas 0.8 adalah baik. Oleh karena itu hasil dari Cronbach Alpha dalam 

penelitian semua variabel bernilai lebih besar dari 0.6 sehingga semua variabel 

dikatakan reliabel. 

 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas 

Dalam uji normalitas, ada beberapa cara untuk mengujinya. Yang 

perama adalah dengan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov. Berikut 

adalah hasil uji normalitas dengan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov: 

Tabel 4.8.  
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 
N 30 
Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. 
Deviation 

1.78805010 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .163 
Positive .163 
Negative -.119 

Kolmogorov-Smirnov Z .892 
Asymp. Sig. (2-tailed) .404 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
Dari hasil pengujian di atas dapat diketahui apabila nilai signifikan 

(Asymp Sig) bernilai > 0.05 maka data yang diuji terdistribusi dengan normal. 
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54   Dapat dilihat dari tabel di atas, bahwa nilai signifikan bernilai 0.404 yang 

berarti lebih besar dari pada 0.05 dan dapat disimpulkan jika data tersebut 

terdistribusi normal. 

Sedangkan metode yang kedua adalah dengan metode grafik, yaitu 

dengan melihat persebaran pada grafik Normal P-P Plot of Regression 

Standardized Residual. Berikut adalah hasil pengujian dengan menggunakan 

grafik: 

Gambar 4.8. 
Grafik Uji Normalitas 

 
Dari hasil uji normalitas berdasarkan metode grafik , dikatakan 

terdistribusi normal apabila titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti garis diagonal. Dapat dilihat dari grafik di atas bahwa titik-titik 

menyebar di sekitar garis diagonal yang mengikutinya. Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinieritas 
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55   Cara mengetahui ada atau tidaknya multikolonieritas (adanya 

hubungan yang linier antar variabel independen) dalam suatu data dilakukan 

Uji multikolinieritas dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF). Berikut adalah hasil uji multikolonieritas: 

Tabel 4.9. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 10.559 2.689   3.927 .001     

TOTAL 
X2 

.194 .126 .432 1.534 .137 .178 5.619 

TOTAL 
X1 

.185 .140 .373 1.322 .197 .178 5.619 

 

dari tabel di atas  dapat dilihat bahwa nilai tolerance bernilai 0.178 

yang lebih besar dari 0.10 yang  dan nilai VIF yang bernilai 5.619 yang 

kurang dari 10. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh tidak 

mengalami gejala multikolieritas.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan beberapa cara. Yang pertama 

adalah dengan menggunakan metode korelasi Spearman’s rho yang 

mengorelasikan variabel independen dengan residualnya. Berikut adalah hasil 

pengujian dengan metode Spearman’s rho: 

Tabel 4.10.  
Hasil Output Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

    
Unstandardized 

Residual 
TOTAL 

X1 
TOTAL 

X2 
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56   Unstandardized 
Residual 

Correlation 
Coefficient 

1.000 .035 .218 

Sig. (2-tailed)   .854 .247 
N 30 30 30 

 

Dari hasil uji heteroskedastisitas di atas dapat diketahui bahwa 

Unstandadized Residual memiliki nilai signifikan 0.854 pada variabel X1 dan 

0.247 pada variabel X2. Suatu data dikatakan tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas adalah dengan nilai signifikan lebih dari 0.05. sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas pada penelitian 

ini.  

Yang kedua adalah dengan metode Glejser. Metode Glejser adalah 

dengan cara meregresikan antar variabel independen dengan nilai  absolute 

residualnya. Jika nilai uji heteroskedastisitas memiliki nilai signifikan lebih 

besar dari 0.05, maka dikatakan tidak mengalami masalah heteroskedastisitas 

pada pengolahan data ini. Berikut adalah output hasil uji heteroskedastisitas: 

Tabel 4.11. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 
(Constant) 2.099 1.987   1.056 .300 

TOTAL X2 -.098 .093 -.469 -
1.050 

.303 

TOTAL X1 .103 .104 .446 .997 .328 
 

Dari hasil pengujian di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada 

variabel X1 adalah 0.328 dan nilai pada variabel X2 adalah 0.303. Hal ini dapat 
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57   disimpulkan bahwa tidak mengalami masalah heteroskedastisitas karena nilai 

kedua variabel lebih dari 0.05. 

Yang ketiga adalah dengan metode grafik, yaitu dengan melihat pola 

titik-titik pada grafik. Dalam metode ini apabila titik-titik pada grafik tidak 

terlihat pola yang jelas, maka artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut 

adalah grafik dari uji heteroskedastisitas dengan metode grafik: 

Gambar 4.9.  
Grafik Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari grafik di atas terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas pada 

persebaran titik-titik . Hal ini berarti bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada data penelitian ini.  

3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan korelasi antara dua variabel 

independen atau lebih terhadap variabel dependen. Hal ini disimbolkan dengan 

symbol R. Apabila R mendekati 1 maka hubungan semakin erat, apabila 

mendekati 0 maka hubungan semakin lemah. Selain itu ada juga R2  yang berarti 
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58   nilai koefisien determinasi yang menunjukkan besaran sumbangan perngaruh 

variabel X terhadap variabel Y. Berikut adalah hasil output pengujiannya: 

Tabel 4. 12.  
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 .786a .618 .590 1.853 1.342 
a. Predictors: (Constant), TOTAL X1, TOTAL X2 
b. Dependent Variable: SKOR TOTAL (Y) 

 

Dari hasil output di atas tertera nilai R=0.786 yang berarti hubungan yang 

erat antar variabel karena nilai yang mendekati angka 1. Nilai R2 = 0.618 yang 

artinya variabel X1 dan X2 memiliki sumbangan pengaruh terhadap Y sebesar 

61.8%. Nilai Standard Error of the Estimate = 1.853 menunjukkan ukuran 

kesalahan dalam memprediksi variabel Y adalah sebesar 1.853. 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji F 

Uji hipotesis F adalah uji koefisien regresi secara bersama-sama. 

Dalam melihat nilai koefisien ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan 

membandingkan F hitung dengan F tabel dan membandingkan signifikansi. 

Apabila F hitung > F tabel maka variabel X memiliki pengaruh terhadap variabel 

Y secara bersama-sama. Lalu apabila signifikansi < 0.05 maka variabel X 

memiliki pengaruh terhadap variabel Y secara bersama-sama. Berikut adalah 

output hasil Uji F: 
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59   Tabel 4.13. 
Output Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 150.083 2 75.042 21.853 .000b 

Residual 92.717 27 3.434     
Total 242.800 29       

a. Dependent Variable: SKOR TOTAL (Y) 
b. Predictors: (Constant), TOTAL X1, TOTAL X2 

 

Dari tabel di atas dapat diketahuhi bahwa nilai F hitung = 21.853 dan F 

tabel adalah 3.354. Hal ini berarti variabel X1 dan X2 secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel Y karena 21.853 (F hitung) > 3.354 (F tabel). 

Sedangkan jika dilihat dari nilai signifikansi bernilai 0.000 yang berarti variabel 

X1 dan X2 secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Y karena 0.000 < 

0.05.  

b. Uji t 

Uji t yang digunakan untuk menetahui hubungan variabel X terhadap 

Y secara parsial. Apabila t hitung > t tabel maka variabel X secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel Y. Selain itu, dapat juga dilihat dengan nilai 

signifikansi. Apabila nilai signifikansi hitung < dari signifikansi yang ditentukan, 

maka variabel X secara parsial berpengaruh terhadap variabel Y. berikut adalah 

tabel hasil uji t: 
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60   Tabel 4.14. 
Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 10.559 2.689   3.927 .001     

TOTAL X2 .194 .126 .432 1.534 .137 .178 5.619 
TOTAL X1 .185 .140 .373 1.322 .197 .178 5.619 

 

Diketahui t tabel pada signifikan 0.20 diketahui 1.314 dan t hitung pada 

variabel X1 = 1.322 > 1.314. Hal ini berarti variabel X1 memiliki hubungan 

secara persial terhadap variabel Y. Dilihat dari nilai signifikansi nya X1 = 0.197 < 

0.20. Hal ini juga mempekuat bahwa variabel X1 berpengaruh terhadap variabel 

Y. 

Sedangkan pada tabel variabel X2 dapat dilihat nilai t hitung = 1.534 > 

1.314 yang berarti variabel X2 juga memiliki hubungan secara parsial terhadap 

variabel Y. . Dilihat dari nilai signifikansi nya X2 = 0.137 < 0.20. Hal ini juga 

mempekuat bahwa variabel X2 berpengaruh terhadap variabel Y. 
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  61  BAB V 

PEMBAHASAN Pada pembahasan di bab ini akan diuraikan hubungan antara variabel X1 (Fluktuasi harga emas) dan X2 (Kualitas Produk) terhadap variabel Y (Profitabilitas). Seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, bahwa kedua variabel X secara bersama-sama berpengaruh pada variabel Y. Hal ini diketahui dari nilai F hitung > F tabel yaitu 21.853 > 3.354. Selain itu dapat pula dilihat dari korelasi determinasi (R2) yang menyumbangkan pengaruh terhadap profitabilitas sebesar 62%. Hal ini berarti kedua variabel X memiliki pengaruh sebesar 62% sedangkan 38% yang lain dipengaruhi oleh faktor yang lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  Diketahui t tabel pada signifikan 0.20 diketahui 1.314 dan t hitung pada variabel X1 = 1.322 > 1.314. Hal ini berarti variabel X1 memiliki hubungan secara persial terhadap variabel Y. Dilihat dari nilai signifikansi nya X1 = 0.197 < 0.20. Hal ini juga mempekuat bahwa variabel X1 berpengaruh terhadap variabel Y. Begitu juga dengan variabel X2 dapat dilihat nilai t hitung = 1.534 > 1.314 yang berarti variabel X2 juga memiliki hubungan secara parsial terhadap variabel Y. . Dilihat dari nilai signifikansi nya X2 = 0.137 < 0.20. Hal ini juga mempekuat bahwa variabel X2 berpengaruh terhadap variabel Y. Dari penelitian ini, dapat dilihat jika variabel X1 (fluktuasi harga emas) dan variabel X2 (kualitas produk) berpengaruh terhadap variabel Y (profitabilitas).  Kedua variabel X berpengaruh baik secara parsial maupun secara simultan. Variabel X1 dan Variabel X2 akan lebih berengaruh terhadap Y secara 
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62  bersama-sama dibandingkan secara parsial. Hal ini dikarenakan keuntungan yang diperoleh oleh pengrajin tidak lepas dari harga bahan baku dan kualitas dalam produk tersebut. Harga jual akan meningkat seiring dengan naiknya kualitas produk bersama dengan naiknya harga bahan baku. Perubahan harga bahan baku yang paling signifikan adalah harga emas murni yang dapat berubah setiap waktu. Harga emas yang menjadi patokan para pengrajin perhiasan emas adalah tren emas dunia yang dapat dilihat dari aplikasi yang dimiliki setiap pengrajin sehingga tidak akan ada pihak yang dirugikan. Karena perubahan harga emas yang cenderung sangat sering berubah setiap harinya, harga jual akan ditetapkan pada saat produk diserahkan kepada pihak konsumen baik itu sesame pengrajin maupun konsumen akhir.  Pengambilan keuntungan yang dilakukan oleh pengrajin satu ke pengrajin yang lain, pengrajin hanya menetapkan keuntungan yang berasal dari ongkos pembuatan yang telah disebutkan sebelumnya. Kebanyakan pengrajin yang membuka toko, produk yang dijual adalah produk yang berasal dari pengrajin lain. Pengrajin yang membuka toko hanya menjual dan mengolah produk yang rusak ringan. Hal ini dikarenakan biasanya pengrajin yang tidak memiliki toko, hanya mengerjakan pesanan dari pengrajin yang memiliki toko. Akan tetapi pengrajin juga membuat produknya sendiri yang nantinya dijual kepada sales.  Berbeda dengan perhiasan yang dijual antar sesama pengrajin, penjualan perhiasan kepada sales dan sales kepada toko dan yang terakhir pada konsumen akhir. Dari pengrajin yang menjualkan produknya kepada sales, akan ada penambahan harga sebesar 3% dari harga pokok. Dan dari sales akan dijual 
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63  kembali kepada toko dengan tambahan 4% dari harga jual yang diterima sales dari pengrajin. Harga jual yang ditetapkan untuk perhiasan yang dijual dipasaran akan bervariatif tergantung kadar dan bentuk dari perhiasan. Semakin tinggi kadar, maka akan semakin tinggi harga yang ditangguhkan.  Di pasaran sering kali ada pertanyaan tentang mengapa saat harga emas mengalami penurunan, perhiasan berkadar rendah sampai yang paling tinggi mengalami kenaikan. Akan tetapi apabila harga mengalami kenaikan, perhiasan berkadar rendah akan sulit mengalami kenaikan harga dibandingkan dengan perhiasan berkadar tinggi. Di bawah ini ditampilkan perubahan harga emas yang terjadi satu tahun terakhir per tanggal 1. 
Gambar 5.1 

Grafik Harga Emas per Tanggal 1  Dari tabel di atas yang dimaksud dengan HPP 30% atau 90% adalah harga perhiasan emas dengan kadar 30% dan kadar 90% dengan tambahan ongkos produksi atau pembuatan saja. Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa ketika harga Rp-Rp100,000.00 Rp200,000.00 Rp300,000.00 Rp400,000.00 Rp500,000.00 Rp600,000.00 Rp700,000.00 Jan… Feb… Ma… Apr… Ma… Jun… Jul-… Au… Sep… Oct… No… De… Jan… Emas duniaHPP 30%HPP 60%HPP 90%Emas duniaHPP 30%HPP 60%
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64  emas mengalami kenaikan, harga perhiasan bergerak mengikuti pergerakan harga emas dunia. Hal ini dikarenakan kandungan emas yang ada pada perhiasan berkadar 90% semakin tinggi. Dapat dilihat dari grafik di atas, bahwa semakin rendah kadar emas yang dikandung dalam perhiasan maka pergerakan harga semakin tidak mengikuti kenaikan harga emas dunia.  Ketika harga perhiasan mengalami penurunan harga, perhiasan dengan kadar lebih tinggi juga akan mengikuti penurunan harga emas secara beriringan. Berbeda dengan perhiasan berkadar rendah yang lebih stagnan pada satu titik harga dan tidak mengalami perubahan harga yang signifikan.  Ketika perhiasan dijual kembali oleh konsumen, harga akan menurun dan tidak akan sama dengan harga ketika perhiasan dibeli. Hal ini dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhi penurunan harga jual dari konsumen kepada toko. Hal pertama yang mempengaruhi adanya kerugian atau turunnya harga jual dari pembeli adalah hilangnya ongkos pembuatan dan distribusi yang telah disebutkan sebelumnya yang berkisar  10% per gram. Hal ini bertujuan untuk menghindari kerugian yang ditanggung oleh produsen atau pengrajin. Sehingga biaya yang dikembalikan kepada konsumen ketika perhiasan dijual kembali adalah nilai dari barang yang diterima oleh toko tanpa mencantumkan biaya tambahannya (biaya produksi dan distribusi).  Yang kedua adalah susutnya berat perhiasan. Susutnya perhiasan biasanya disebabkan oleh adanya gesekan perhiasan dengan benda lain. Dengan berkurangnya berat yang terkandung dalam perhiasan, tentu saja harga juga akan mengalami penurunan. Yang ketiga adalah adanya penurunan harga emas dunia 
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65  yang menjadi bahan baku utama dari perhiasan emas ini. Faktor yang menyebabkan penurunan harga jual perhiasan dari konsumen tersebut, adalah apabila kondisi perhiasan masih dalam keadaan baik dalam artian tidak rusak.  Di bawah ini adalah grafik yang menunjukkan perubahan harga ketika konsumen membeli perhiasan dan ketika konsumen menjual kembali yang dibandingkan dengan perubahan harga emas dunia selama satu tahun terakhir per tanggal 1. 
Gambar 5.2  

Grafik Harga Jual dan Harga Beli terhadap Harga Emas Dunia 

 Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa semakin tinggi kadar yang terkandung dalam perhiasan maka kerugian juga semakin tinggi. Hal tersebut dikarenakan biaya distribusi ditentukan dengan persentase HPP, bukan dengan ketentuan nominal.  Dengan penjelasan mengenai fluktuasi harga emas yang berlaku di pasaran, perhiasan dengan kadar 30% dinilai lebih menguntungkan dari pada Rp-Rp100,000.00 Rp200,000.00 Rp300,000.00 Rp400,000.00 Rp500,000.00 Rp600,000.00 Rp700,000.00 Jan… Feb… Ma… Apr… Ma… Jun… Jul-… Au… Sep… Oct… No… De… Jan… Emas duniaHarga Jual 30%Harga Beli 30%Harga Jual 60%Harga Beli 60%Harga Jual 90%Harga Beli 90%
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66  dengan perhiasan berkadar tinggi. Meskipun harga pada perhiasan berkadar rendah tidak mengikuti pergerakan naiknya harga emas dunia, akan tetapi harga jual kembali yang ditawarkan tidak membuat kerugian yang signifikan. Selain itu, harga jual perhiasan emas yang rendah, membuat semua kalangan bisa membeli perhiasan emas produksi pengrajin perhiasan Desa Sendangduwur yang dominan berkadar 30%.  Harga penjualan produk dari pembeli dalam kondisi rusak, harga akan semakin rendah. Hal ini dikarenakan harga awal yang dikurangi dengan biaya produksi dan biaya distribusi, juga akan dihitung berdasarkan timbangan akhir dan taraf kerusakannya. Persentase kerugian yang harus ditanggung oleh konsumen adalah 15-20% per gram dari harga awal perhiasan. Dalam kegiatan ekonomi, produsen juga berperan penting dalam penentuan harga. Ketika produk mengalami perubahan harga yang disebabkan oleh permintaan (demand) dan penawaran (supply), produsen tidak boleh mempermainkkan harga dan menaikkan harga melebihi harga wajar. Produsen boleh menurunkan harga untuk pelanggan, yang tidak diperbolehkan adalah merubah harga melebihi harga wajar. Terlebih saat pembeli tidak mengetahui harga wajar yang ditetapkan di pasar. Produsen tidak diperbolehkan memanfaatkan ketdaktahhuan konsumen dengan merubah harga.1 Rasulullah SAW mengharamkan adanya rekayasa harga demi menguntungkan salah satu pihak. Rekayasa harga biasanya dilakukan dengan sengaja menimbunan produk yang mengakibatkan kelangkaan dan dapat                                                            1 Era Wahyuni.,”Analisis Praktik Penambahan dan Pengurangan Nilai pada Transaksi Jual Beli di Pasar Aceh dalam Prespektif Islam”, (Skripsi—UIN Ar-Rainy,Banda Aceh, 2018),41. 
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67  meningkatkan harga jual produk. Oleh karena itu harga harus ditentukan oleh pasar melalui adanya proses permintaan dan penawaran.2 Dalam penelitian ini, pengrajin tidak serta merta menentukan harga dan merekayasanya. Perputaran perhiasan selalu dilakukan untuk menghindari adanya kelangkaan yang sampai saat ini belum pernah terjadi dalam sejarah perindustrian perhiasan emas di Desa Sendangduwur. Hal itu dikarenakan perhiasan bekas yang diperoleh dari konsumen akan selalu diolah tanpa menimbunnya. Dengan demikian, apabila diasumsikan perhiasan emas bermotif atau berbentuk standar perubahan harga yang signifikan dipengaruhi oleh harga bahan bakunya yaitu emas murni 24 karat. Penentuan harga tambahan yang merupakan keuntungan yang diambil oleh pengrajin, juga berdasarkan persentase dari penjumlahan harga pokok penjualan sehingga tidak serta merta menentukan harga.  Dalam transparansi penjualan, saat pengrajin menjual produknya kepada sesama pengrajin atau kepada sales, timbangan akan dilihatkan dengan jelas sehingga kedua belah pihak mengetahui jumlah berat perhiasan yang diperjual belikan. Update harga emas juga dari kedua belah pihak mengetahui karena kedua belah pihak memiliki pedoman aplikasi perkembangan harga emas dunia.  Berbeda dengan pengrajin dan sales yang berpegang pada aplikasi perkembangan harga emas, konsumen akhir yang mayoritas adalah masyarakat awam terhadap harga emas tidak mengetahui harga yang sedang mengalami kenaikan ataupun penurunan. Pengrajin yang memiliki toko, sangat berperan dalam melakukan transparansi dalam bertransaksi supaya kedua belah pihak tidak                                                            2 Muhammad Muflih. Perilaku Konsumen dalam Perspktif Ilmu Ekonomi Islam. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),  39-40 
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68  mengalami kecurigaan dan terjalinnya keikhlasan dalam bertransaksi. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya, papan update harga tidak terpampang jelas dalam toko akan tetapi apabila ada konsumen yang bertanya, maka akan dijawab berdasarkan harga ter-update. Timbangan saat jual beli, ada sebagian pengrajin pemilik toko yang secara gamblang menunjukkan timbangan ketika transaksi, ada juga yang meletakkan timbangan yang tidak terjangkau oleh konsumen.  Dilihat dari prinsip wirausaha yang diterapkan oleh Rasulullah SAW yang pertama yaitu tentang kebebasan dan suka rela tanpa paksaan, sudah dilikakukan oleh pengrajin khususnya pengrajin yang memiliki toko yaitu dengan memberikan kebebasan untuk memilih perhiasan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen tanpa memaksakan kehendak kepada konsumen. Yang kedua yaitu tentang keadilan/bermoral, jujur dan adil yang dapat diwujudkan dalam bentuk perjanjian, juga dilakukan oleh pengrajin dimana selalu tertera dalam nota jual beli perhiasan dicantumkan gambar bentuk perhiasan dan ketentuan kerugian yang ditangguhkan kepada konsumen. Hal ini bertujuan untuk menghindari adanya klaim palsu dari salah satu pihak.  Yang ketiga adalah tentang akhlak mulia. akhlak mulia yang diterapkan oleh pengrajin yang paling utama adalah tentang kejujuran. Hal ini dapat dilihat saat penulis melakukan wawancara di beberapa pengrajin yang memiliki toko, responden menunjukkan timbangan dan kadar yang tertera pada label perhiasan dan dengan alat ukur yang disediakan oleh pengrajin. Semua pengrajin memiliki alat pengukur kadar dan timbangan pada saat melakukan transaksi. Akan tetapi ada beberapa toko yang meletakkan alat tersebut di belakang (tidak di depan 
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69  konsumen) alasannya karena tempat berjualan yang sempit terutama ketika pasar sedang ramai. Akhlak selain kejujuran adalah sabar dan tidak mudah marah. Hal ini juga sangat diperlukan dalam berdagang dan hal ini diterapkan di semua toko sehingga konsumen nyaman dan kembali untuk bertransaksi dengan toko tersebut.  Yang ke empat adalah transaksi. Ada 3 hal yang diperlukan dalam bertransaksi, yaitu akad, objek dan subjek transaksi. Hal ini sudah jelas terpenuhi di pasaran. Implikasi dari akad yaitu dengan bentuk nota penjualan yang berisi tentang ketentuan saat perhiasan dijual kembali. Objek adalah barang yang dijual yang dapat langsung dipilih dan disetujui oleh konsumen secara langsung sehignga tidak ada unsur paksaan dan penipuan antar kedua belah pihak. Subjek adalah pelaku yang kedua belah pihak bertemu langsung untuk memilih dan bertemu langsung.  
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 70  BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Di ketahui t tabel pada signifikan 0.20 diketahui 1.314 dan t hitung 

pada variabel X1 = 1.322 > 1.314. Hal ini berarti variabel X1 memiliki 

hubungan secara persial terhadap variabel Y. Dilihat dari nilai 

signifikansi nya X1 = 0.197 < 0.20. Hal ini juga mempekuat bahwa 

variabel X1 berpengaruh terhadap variabel Y. Begitu juga dengan 

variabel X2 dapat dilihat nilai t hitung = 1.534 > 1.314 yang berarti 

variabel X2 juga memiliki hubungan secara parsial terhadap variabel 

Y. . Dilihat dari nilai signifikansi nya X2 = 0.137 < 0.20. Hal ini juga 

mempekuat bahwa variabel X2 berpengaruh terhadap variabel Y. 

2. Dalam penelitian ini berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan 

bahwa secara bersama-sama variabel X1 dan X2 berpengaruh terhadap 

variabel Y. Hal tersebut dapat diketahuhi bahwa nilai F hitung = 

21.853 dan F tabel adalah 3.354. Hal ini berarti variabel X1 dan X2 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Y karena 21.853 

(F hitung) > 3.354 (F tabel). Sedangkan jika dilihat dari nilai 

signifikansi bernilai 0.000 yang berarti variabel X1 dan X2 secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Y karena 0.000 < 0.05. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71   B. Saran  

Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian mengenai Pengaruh 

Fluktuasi Harga Emas dan Kualitas Produk terhadap  Profitabilitas Home Industry 

Perhiasan Emas di Desa Sendangduwur Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk pengrajin perhiasan emas di Desa Sendangduwur, adalah 

dengan mengembangkan metode proses pembuatan perhiasan secara 

lebih modern. Hal ini bertujuan agar daya saing perhiasan emas  hasil 

dari Pengrajin Desa Sendangduwur dengan perhiasan hasil pabrik yang 

dapat memproduksi dengan lebih cepat dan model yang bervariatif. 

2. Untuk pengrajin yang memiliki toko adalah diharapkan untuk 

mencantumkan daftar harga ter-update emas dunia dan menunjukkan 

timbangan saat bertransaksi supaya tidak terjadi kecurigaan antar 

kedua belah pihak. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan meneliti dengan variabel 

yang lain atau dengan objek penelitian home industry di daerah lain. 

Hal ini dikarenakan tidak hanya Desa Sendangduwur yang memiliki 

home industry perhiasan emas sehingga daerah lain juga dapat 

dijadikan acuan dan pembanding dalam mengembangkan pengetahuan.  
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 73  DAFTAR PUSTAKA Assauri. Manajemen Produksi dan Operasi.Jakarta:Fak. Ekonomi,1993 Badan Pusat Statistik Kabupaten Lamongan,Kecamatan Paciran dalam Angka 

2017,(Lamongan:BPS Kabupaten Lamongan,2017), hlm 148-149. Bianca,Ferren.Sukses Memiliki Toko Emas Tanpa Modal.Jakarta:Laskar Aksara,2014 Bungin,Burhan .Metodologi Penelitian Kuantitatif : Komunikasi, Ekonomi, dan 
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